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ABSTRAK
Muhammad Zaky Ramadhani (2001026088), “Analisis Wacana Kritis Teun A Van Dijk Tentang Pemberitaan Pemboikotan Produk Yang Berafiliasi dengan Israel Di Media Kompas.com”. Perang yang terjadi antara Israel dan Palestina membawa dampak bagi dunia, salah satunya dampak ekonomi. Peristiwa ini memicu terjadinya aksi boikot produk yang berafiliasi dengan Israel di seluruh dunia termasuk Indonesia. Perkembangan media massa yang mempermudah akses informasi juga berdampak pada keterlibatan konsumen dalam tindakan perlawanan dan antikonsumsi, bahkan menolak membeli produk atau merek tertentu, yang dikenal sebagai aksi boikot. Media massa tidak saja membuat saluran yang bebas, media massa juga menjadi subjek yang mengkonstruksikan realitas peristiwa dengan berbagai pandangan, pemikiran, dan bias. Media massa dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingan. Fenomena tersebut dapat dikaji menggunakan analisis wacana kritis (AWK). Melalui analisis wacana kritis, fenomena sosial tidak sekadar menjelaskan unsur kebahasaan saja, akan tetapi juga berkaitan dengan konteks. Artinya, suatu teks atau wacana sangat berhubungan dan dipengaruhi oleh fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di media Kompas.com menggunakan analisis wacana kritis. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mendokumentasikan teks berita terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel dari media Kompas.com pada periode November 2023 – Maret 2024. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Van Dijk membagi analisis wacana menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi teks, dimensi kognisi sosial, dan dimensi konteks sosial. 
Hasil penelitian menunjukkan pada dimensi teks, Kompas.com dalam menyajikan pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel memiliki struktur yang kompleks sesuai pada elemen analisis teks model Van Dijk. Ada beberapa kata yang mengandung unsur penekanan makna tertentu untuk menyanmpaikan pesan disertai grafis yang mendukung informasi. Pada analisis kognisi sosial, skema dampak boikot lebih ditampilkan pada beberapa pemberitaan pemboikotan. Pada bagian konteks sosial, fenomena boikot terjadi setelah adanya pengaruh sosial akibat keluarnya Fatwa MUI Nomor 83 Tentang Hukum Dukungan Kepada Perjuangan Palestina yang banyak dilihat yang dalam hal ini MUI memiliki praktik kuasa dalam memengaruhi publik dalam melakukan aksi boikot serta akses media yang dilakukan oleh Kompas.com dalam memberitakan aksi boikot. 
Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Berita, Boikot, Van Dijk
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perang antara Israel dan Palestina membawa berbagai dampak pada dunia, salah satunya yaitu dampak ekonomi. Akibat perang ini, terjadi aksi boikot massal berbagai produk barang dan jasa yang berafiliasi dengan Israel. Di Indonesia, aksi boikot produk Israel juga menjadi perbincangan luas di media massa. Konflik yang masih berlangsung membuat banyak opini publik di media massa terkait hal ini. Masyarakat juga memiliki opini beragam terhadap aksi boikot yang dilakukan. Ada yang setuju dan ada yang menentang tindakan boikot ini. Masyarakat yang setuju menyatakan bahwa gerakan ini sebagai salah satu bentuk dukungan kepada Palestina, adapun yang menentang beranggapan bahwa gerakan boikot di dalam negeri justru akan menghambat pertumbuhan ekonomi nasional. 
Ketika media massa menjadi lebih mudah untuk mendapatkan informasi, konsumen menjadi lebih terlibat dalam tindakan anti-konsumsi dan anti-konsumsi. Akibatnya, mereka bahkan melakukan boikot produk atau merek tertentu (Eren-Erdougmucs & Ergun, 2017). Gerakan Boikot, Divestasi, Sanksi (BDS) telah berkembang pesat sejak tahun 2005, terutama disebabkan oleh upaya untuk mendorong orang Islam untuk memboikot barang-barang asing yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam (Barghouti, 2011). Hal ini bermaksud memberi pemahaman bahwasanya jika menggunakan produk yang pro Israel, secara tidak langsung seseorang dianggap mendukung gerakan zionisme Israel yang dilakukan di tanah Palestina. Gerakan boikot ini termasuk fenomena kompleks yang dapat dipengaruhi oleh beberapa dinamika seperti agama, budaya, dan politik (Haque et al., 2024).
Gerakan Boikot, Divestasi, dan Sanksi (BDS) kembali ramai dilakukan masyarakat setelah serangan Israel ke Gaza, Palestina sejak Oktober 2023 sampai saat ini. Gerakan BDS Indonesia telah merilis daftar nama – nama produk yang masuk ke dalam daftar boikot. Adapun produk – produk utama boikot yang dirilis BDS Indonesia antara lain adalah Starbucks, Mc Donald, KFC, Burger King, Coca-Cola, Unilever, Papa Jhon’s dan Nestle. Mc Donald sendiri bahkan terang-terangan mendukung Israel dengan memberikan paket makanan gratis kepada tentara Israel atau IDF (Israel Defence Forces). Produk – produk yang memiliki hubungan dengan Israel ini akhirnya mengalami penurunan omzet produksi hingga 40 – 45% di Indonesia dalam kurun waktu kuartal terakhir tahun 2023 (Wardhani,2024) 
Akibat ramainya aksi boikot yang terjadi, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan Fatwa Nomor 83 pada tahun 2023 yang mengatur bagaimana mendukung perjuangan Palestina. Isinya adalah ajakan kepada umat Islam untuk sebisa mungkin menghindari transaksi dan penggunaan produk-produk pro Israel. Meskipun demikian, fatwa ini tidak mengharamkan produknya untuk dibeli oleh masyarakat, hanya anjuran untuk tidak memakainya sementara waktu.  Reaksi masyarakat dengan adanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tidak serta merta membuat masyarakat menghindari produk pro Israel. Masyarakat hanya menjadi selektif mencari berbagai alternatif produk untuk menggantikan produk yang biasa dipakai. Masyarakat Indonesia juga masih kesulitan menentukan apakah produk yang dipakai benar-benar berafiliasi dengan Israel atau tidak, karena pihak pemerintah dan MUI tidak merilis daftar produk dengan jelas produk-produk yang berafiliasi dengan Israel. 
        Para ulama lalu menyepakati bahwa aksi boikot boleh dilakukan ketika memenuhi dua syarat. Dengan kata lain, ada bukti bahwa produk tersebut memang berhubungan dengan pihak yang melakukan kezaliman, dalam hal ini Israel, dan tidak boleh menyebabkan dampak negatif yang signifikan, seperti pemutusan hubungan kerja massal bagi karyawan perusahaan yang memproduksinya. (Margareth, 2024). Dalam bingkai Islam, seruan boikot ini sejalan dengan makna untuk tidak bekerja sama ataupun pun menjalin pertemanan dengan kaum yang memerangi agama Allah yang dalam hal ini adalah kaum zionis Israel yang telah berbuat kerusakan dan berbuat kejahatan kemanusiaan di Palestina. Hal ini dapat dilihat dari QS Al Mumtahanah: 9.

  إِنَّمَا يَنْهَىٰكُمُ ٱللَّهُ عَنِ ٱلَّذِينَ قَٰتَلُوكُمْ فِى ٱلدِّينِ وَأَخْرَجُوكُم مِّن دِيَٰرِكُمْ وَظَٰهَرُوا۟ عَلَىٰٓ إِخْرَاجِكُمْ أَن تَوَلَّوْهُمْ ۚ وَمَن يَتَوَلَّهُمْ فَأُو۟لَٰٓئِكَ هُمُ ٱلظَّٰلِمُونَ

 Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, mereka itulah orang-orang yang zalim. 

         Di dalam tafsir Tafsir Fi Zhilal Al-Qur‟an, tafsir dari ayat ini adalah larangan dari Allah SWT untuk mencintai orang-orang yang memusuhi orang beriman dan mengusir mereka dari tempat tinggal mereka. Menurut Syekh Al Qardhawi, bahwa tindakan boikot produk Israel adalah kewajiban bagi umat Muslim, karena membeli produk-produk Yahudi Israel sama dengan membunuh orang-orang di Palestina. Ia juga mengatakan bahwasannya boikot juga merupakan bentuk jihad. Jihad dapat dilakukan melalui tangan, melalui lisan, melalui hati, dan melalui boikot. Jika setiap orang muslim memiliki kemampuan untuk memperlemah kekuatan musuh melalui pengurangan duri-durinya dan berbagai metode lainnya, maka lakukanlah (Amarudin, et.al 2024). 
	       Dari 2.554 orang yang disurvei di Indonesia, 36% melakukan aksi boikot secara aktif, dan 47% mendukung aksi serupa tetapi belum melakukannya, menurut survei Kurious-Katadata Insight Center (KIC). Mayoritas orang yang aktif boikot produk melakukannya karena ingin mendukung Palestina (64,7%). Ada juga orang yang termotivasi untuk melakukannya karena menentang tindakan Israel (61,8%) dan karena prihatin dengan situasi konflik Israel-Palestina (58,8%) (Katadata.co.id, 22 Desember 2024).
	        Kehadiran internet dan digitalisasi media melahirkan bentuk media massa yang lebih praktis. Menurut Henry Jenkins konvergensi media merupakan proses penggabungan berbagai media seperti teknologi, konten, industri, dan khalayak secara terus menerus (Iskandar, 2018). Konvergensi media menintegrasikan media-media melalui digitalisasi sehingga menjadikan adanya media baru. (Nugroho, 2020). Media online merupakan salah satu jenis platform yang hadir karena media baru.
	         Menurut Rankings Media SCIMago, Kompas.com, media online yang dipilih oleh penulis, media Kompas.com menjadi portal media di tiga teratas situs berita yang paling banyak dikunjungi di Indonesia pada kurun waktu tahun 2023-2024. Data tersebut menunjukkan bahwasannya portal berita online Kompas.com diminati masyarakat Indonesia dalam mencari informasi suatu peristiwa. Media Kompas.com juga memiliki standar jurnalisme penulisan berita yang baik dengan penulisan secara tajam dan jelas sehingga mampu menyajikan berita-berita yang aktual dan berkualitas (SciMago Media Rankings, diakses 4 November 2024).
	        Pertimbangan lainnya dalam memilih media Kompas.com adalah latar belakang media Kompas.com yang awalnya sebagai media Katolik di Indonesia dan memiliki kedekatan dengan umat Katolik karena pendiri Kompas, Jakob Otama beragama Katolik. Ini menyatakan bahwa berita di Kompas, terutama berita Islam, tidak seimbang atau memihak kepada salah satu sumber.  Namun seiring berjalannya waktu, mereka berusaha menjaga netralitas dengan mengklaim tidak memiliki hubungan lagi dengan misi Katolik. Kompas.com mengklaim sebagai sumber berita yang mengutamakan akurasi dan aktualitas dengan menjunjung nilai-nilai keragaman dan kemanusiaan. Keterkaitan itu juga menarik pemahaman pada aksi pemboikotan produk Israel yang lebih banyak dilakukan umat Islam karena kedekatan persamaan agama mayoritas penduduk Palestina daripada non muslim (Iskandar, 2018).
           Kompas.com dalam memproduksi berita terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel banyak memberitakan peristiwa tersebut dengan berbagai sudut pandang berita. Isi berita banyak menjelaskan dari fenomena boikot yang terjadi dari konteks ajakan boikot, dampak boikot, penolakan boikot, serta himbauan dalam melakukan aksi boikot. 
[bookmark: _Hlk196378549] 	         Melihat gerakan boikot di Indonesia terhadap produk pro Israel, penulis berupaya untuk meneliti hal ini dalam bingkai analisis wacana dalam pemberitaan di portal berita online. Media massa dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas sesuai dengan kepentingan. Selain memberikan saluran yang bebas, media massa juga menjadi subjek yang mengkonstruksikan realitas peristiwa melalui berbagai pandangan, pemikiran, dan bias (Bennet, 1982). Di dalam analisis wacana ini penulis akan mengidentifikasi apa saja aspek yang melatarbelakangi pembentukan wacana pada pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. 
          Analisis wacana kritis (AWK) tidak hanya menjelaskan komponen bahasa, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks. Menurut Eriyanto (2001), teks atau wacana sangat terkait dan dipengaruhi oleh fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam penelitian ini, model Analisis Wacana Kritis (AWK) oleh Teun A. Van Dijk dipilih. AWK menyatakan bahwa AWK tidak hanya berfokus pada teks tetapi juga melihat bagaimana pesan dibuat (Masitoh, 2020). Ia mengklaim bahwa ada alasan tertentu mengapa teks atau wacana dapat berbunyi dengan cara ini. Menurut Van Dijk, analisis wacana kritis terdiri dari tiga dimensi: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Ketiga dimensi ini saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan analisis.

B.  Rumusan Masalah 
[bookmark: _Hlk182477090]Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Bagaimana analisis wacana kritis tentang pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di media Kompas.com?

C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di media Kompas.com menggunakan analisis wacana kritis 

D. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoretis
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi baru bagi kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) dalam lingkup konsentrasi jurnalistik untuk meneliti suatu pemberitaan menggunakan analisis wacana kritis.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan perspektif dari media massa, khususnya Kompas.com, sebagai sumber informasi yang dapat diandalkan bagi masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka 
Untuk penelitian ini, penulis meninjau penelitian sebelumnya; penelitian-penelitian tersebut berbeda dari segi metode, teknik pengumpulan, analisis, dan pendekatan yang digunakan peneliti. Beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan termasuk:
 Pertama, skripsi Fernanda Aldyansyah (2021) berjudul “Analisis Wacana Kritis Pemberitaan PPKM Mikro Jawa Bali Pada Media Online Surya.co”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari analisis wacana kritis pemberitaan tentang pelaksanaan PPKM Mikro Jawa Bali di media online Surya.co. Hasil penelitian ini mengungkapkan pemberitaan tentang PPKM mikro Jawa Bali di media Surya.co mengandung aspek mikrostruktural, superstruktural, dan makrostruktural yang koheren dan dapat menyajikan berita sesuai kaidah jurnalistik yang mengandung 5W+1H dalam mengemas berita terkait PPKM Mikro menjadikan suatu kebutuhan informasi masyarakat setiap hari yang mana program ini dilakukan guna untuk mengurangi laju penyebaran Covid19 di Indonesia (Aldyansyah F, 2021).
Kedua, skripsi Syahda Avni Arvia (2022) berjudul “Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Covid-19 Mengenai Kebijakan Pelonggaran Masker di Republika.co.id”. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif..dengan pendekatan analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Menurut analisis wacana penting yang dibuat oleh Teun van Dijk, penelitian ini bertujuan untuk melihat diskusi tentang kebijakan pelonggaran masker dalam pemberitaan COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis wacana yang dilakukan pada artikel yang terkait dengan struktur teks Republika.co.id dapat dengan jelas menunjukkan elemen tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. Menurut kognisi sosial, kebijakan pelonggaran masker, yang didukung oleh pernyataan narasumber yang menekankan isi berita dan hasil analisis konteks sosial, diadopsi pemerintah dalam upaya mengubah pandemi menjadi endemi (Avni S, 2022).
Ketiga, jurnal oleh M Akbar Hasyim (2022) berjudul “Analisis Wacana Kritis Berita Pemindahan Ibu Kota Negara Pada Youtube TvOne” dalam Jurnal Integralistik Volume 33 No 2 (2022) : Juli 2022. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Dengan menggunakan analisis wacana kritis Teun A Van Dijk, penelitian ini bertujuan untuk membongkar wacana sosial politik yang menarik melalui analisis menyeluruh berita tentang pemindahan ibu kota di media sosial YouTube TVOneNews. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam dimensi teks, TVOne News biasanya menampilkan berita yang saling menguatkan tentang tema pemindahan ibu kota negara dan menggabungkannya dengan peningkatan utang negara. Dengan menggunakan dimensi kognisi sosial, mereka ingin menunjukkan ketidaksetujuan mereka terhadap pemindahan ibu kota negara. Dari judul “Utang Banyak Tapi Gas Pol Bangun Ibu Kota Baru Rp466 Triliun” dapat dilihat jelas nuanasa kritik dan dapat dimaknai sebagai ketidaksetujuan media tvOneNews terhadap pemindahan ibu kota negara. Terakhir, pada dimensi konteks sosial, dilihat dari situasi wacana yang berkembang di masyarakat, pemindahan ibu kota negara ini memiliki pendukung dan penentang. 
Keempat, skripsi Kamila Sukmagitandana (2024) berjudul “Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Konflik LDII Tegal Balong di HarianJogja.com dan Jogja.Tribunnews.com”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggunakan analisis wacana kritis untuk menganalisis pemberitaan konflik yang diposting di Harianjogja.com dan Jogja.tribunnews.com tentang LDII Tegal Balong. Penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Hasilnya menunjukkan bahwa Harianjogja.com dan Jogja.tribunnews.com saling membangun wacana untuk mencegah konflik. Haraianjogja.com dianggap sebagai media yang netral dan tidak memihak kelompok tertentu. Sementara itu, pendekatan yang digunakan jogja.tribunnews.com untuk menggerakkan diskusi tampaknya bertujuan untuk menumbuhkan keyakinan publik untuk mempertahankan citra Yogyakarta. (Sukmagitananda K, 2024).
Kelima, skripsi Bimas Armansyah (2024) berjudul “Analisis Wacana Kritis Teun A Van Dijk Konflik Palestina-Israel dalam Berita Penyerangan Rumah Sakit Indonesia Gaza di Media Online CNNIndonesia.com”. Penelitian ini penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan analisis wacana kritis Teun A Van Dijk. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana media online CNNIndonesia.com menyiarkan konflik Palestina-Israel tentang penyerangan Rumah Sakit Indonesia Gaza. Temuan penelitian menjelaskan bahwa adanya wacana kebahasaan pada setiap elemen makro, superstruktur, dan mikro serta koherensi keberpihakan media CNNIndonesia.com dalam mengecam serangan tersebut. (Armansyah B, 2024).
Dari beberapa tinjauan pustaka, maka ada beberapa persamaan dan perbedaan dari tinjaua pustaka dan penilitian yang akan dilakukan. Persamaan yang dimiliki adalah:
1. Semua tinjauan pustaka memiliki bentuk metode kualitatif dengan menganalisis teks secara deskriptif.
2. Penelitian tersebut menggunakan analisis wacana kritis sebagai metode analisis.
Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian pada tinjauan pustaka adalah: 
1. Objek penelitian berbeda-beda, yaitu pemberitaan PPKM Mikro Jawa – Bali, kebijakan pelonggaran penggunaan masker, pemindahan ibukota negara, konflik LDII di Yogyakarta, dan Konflik Palestina dan Israel.
2. Media yang diteliti berbeda, yiatu Surya.co, TvOne News, Republika.co.id, Tribunjogja, dan CNNIndonesia.
3. Ada beberapa perspektif analisis yang digunakan, termasuk Norman Fairclough dan Teun A Van Dijk. Pespektif analisis yang berbeda dengan berbagai konsep dan kerangka berbeda juga akan menemukan hasil penelitian yang berbeda. 
Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka yang penulis ambil, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan mengambil novelty (kebaruan) pada objek yang akan diteliti, yaitu tentang pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Objek wacana ini menarik untuk diteliti karena pendudukan zionisme Israel di Palestina masih terjadi hingga sekarang dan masih banyak masyarakat yang melakukan aksi boikot.
F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara keseluruhan dan dengan cara yang digambarkan dengan kata-kata dan bahasa, dalam konteks khusus alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode alamiah (Moleong, 2017).
Penelitian kualitatif berusaha memahami kondisi kontekstual, sehingga menghasilkan uraian yang detail dan mendalam dengan tetap berlandaskan pada teori untuk menganalisisnya (Suwandi, 2008). Hal ini berhubungan dengan teori analisis wacana kritis dalam mengungkapkan makna suatu teks atas suatu fenomena sosial untuk mengetahui kepentingan dibalik penulisannya yang dalam kasus ini adalah terkait dengan pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi Israel di media Kompas.com. 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan analisis wacana kritis (CDA), atau analisis wacana kritis. Model Teun A. Van Dijk menggunakan CDA, yang memiliki tiga struktur wacana: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Struktur-struktur ini akan membantu penulis menemukan, mengungkapkan, dan menjelaskan hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi secara implisit atau jelas.

2. Definisi Konseptual
Definisi konseptual digunakan sebagai fokus penelitian agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam penelitian. Konsep-konsep yang berhubungan dengan penelitian diberikan penjelasan makna sehingga terjadi persamaan pemahaman antara pembaca dan penulis dalam penelitian ini. Oleh sebab itu perlu adanya batasan-batasan definisi dari penelitian analisis wacana kritis pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Berikut dijelaskan definisi konseptual pada penelitian ini, yaitu:
a. Analisis Wacana Kritis 
    Berita terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di Kompas.com terdapat unsur kebahasaan makna kata dan kalimat berita. Struktur berita didalamnya juga mengungkap sudut pandang pemberitaan dari penulis dan narasumber berita serta unsur ada atau tidaknya dominasi kekuasaan pemberitaan. Hal tersebut dibuat oleh media massa yang berperan dalam mengkontruksi realitas sosial pada fenomena yang terjadi di masyarakat. Kesatuan kata dan kalimat yang disusun dari fenomena ini membentuk wacana yang selanjutnya akan dianalisis dengan metode analisis wacana kritis. Peneliti akan menggunakan model analisis wacana kritis Van Dijk yang terdiri dari analisis teks, analisis kognisi sosial, dan analisis konteks sosial. 
b.  Berita di media online
        Berita di media online merupakan berita yang dimuat pada media online yang berisikan informasi dari sebuah peristiwa. Berita di media online lebih aktual dan dan faktual karena lebih cepat didistribusikan melalui media online yang terhubung internet.Berita yang digunakan dalam penelitian ini adalah berita dari media Kompas.com dengan topik pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel pada periode November 2023 – Maret 2024.




c. Boikot
    Bentuk boikot yang dijelaskan dalam isi berita ini meliputi aksi tindakan untuk tidak menggunakan, membeli, dan bekerja sama terhadap suatu perusahaan atau produk yang berafiliasi dengan Israel sebagai bentuk protes atas genosida yang terjadi di Palestina. 
d.  Afiliasi
         Afiliasi disini bermakna hubungan atau kerja sama yang dilakukan oleh perusahaan – perusahaan yang memiliki produk untuk mendukung Israel. Jadi, tidak semua produk-produk tersebut berasal dari Israel namun memiliki hubungan dalam menjalin kerja sama dalam kepemililikan saham dan sumber daya manusia. 

3. Sumber dan Jenis Data 
a. Sumber Data
Data primer penelitian ini bersumber dari beberapa berita media Kompas.com. Pengambilan berita didasarkan pada judul berita yang sesuai dengan topik penelitian yaitu terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Kompas.com tercatat telah menerbitkan berita terkait hal tersebut sebanyak seratus lebih berita dari periode November 2023 – Maret 2024. Penulis mengambil rentang periode pemberitaan tersebut dikarenakan masa tersebut adalah sedang massifnya aksi boikot yang terjadi disertai dengan keluarnya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan kepada Palestina yang sedang ramai diperbincangkan. Adapun penulis hanya akan mengambil enam berita dari beberapa berita tersebut karena enam berita ini penulis anggap sudah mewakili dari judul berita lainnya yang objek pembahasan beritanya hampir sama. 
b. Jenis Data
      Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah berita yang diterbitkan oleh Kompas.com. Hasil berita tersebut merupakan data primer karena diambil langsung dari pihak yang menerbitkan berita itu sendiri.
Tabel 1. Sumber Data Berita yang terbit pada Kompas.com terkait Pemboikotan Produk yang Berafiliasi dengan Israel
	No
	Judul Berita
		
    	Link Berita
	Tanggal Terbit

	1
	Marak Boikot Produk Pro Israel, Bagaimana Dampaknya Menurut Pengusaha Ritel?

	https://www.kompas.com/food/read/2023/12/07/110500475/marak-boikot-produk-israel-penjualan-produk-lokal-ini-justru-meningkat
	 13 November 2023

	2
	MUI Buka Suara soal Beredarnya Daftar 121 Produk Pendukung Israel yang Viral Setelah Terbitnya Fatwa MUI

	https://www.kompas.com/tren/read/2023/11/16/131500965/mui-buka-suara-soal-beredarnya-daftar-121-produk-pendukung-israel-yang?page=all
	16 November 2023

	 3
	BPJPH Imbau Masyarakat Selektif dalam Boikot Produk yang Dianggap Dukung Israel

	https://nasional.kompas.com/read/2023/11/18/05442171/bpjph-imbau-masyarakat-selektif-dalam-boikot-produk-yang-dianggap-dukung?page=all
	18 November 2023

	4
	Soal Aksi Boikot Produk Pro Israel, Hippindo: Itu Rugikan Bangsa Sendiri

	https://money.kompas.com/read/2024/03/05/182749426/soal-aksi-boikot-produk-pro-israel-hippindo-itu-rugikan-bangsa-sendiri
	5 Desember 2023

	5
	Ramadhan 2024, YKMI Ajak Konsumen Muslim Cari Produk Alternatif yang Tak Berafiliasi dengan Israel 
	https://money.kompas.com/read/2024/03/16/131523526/ramadhan-2024-ykmi-ajak-konsumen-muslim-cari-produk-alternatif-yang-tak-berafiliasi-dengan-israel
	15 Maret 2024

	6
	Pakar: Brand Lokal Bisa Manfaatkan “Momen Emas” Gelombang Boikot Produk yang Terafiliasi dengan Israel
	https://money.kompas.com/read/2024/03/22/183300226/pakar-brand-lokal-bisa-manfaatkan-momen-emas-gelombang-boikot-produk-yang
	22 Maret 2024




4. Teknik Pengumpulan Data
        Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Proses pendokumentasian sumber data diarahkan pada wacana berita pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Dokumentasi yang diambil peneliti  adalah berita yang diambil dari portal berita online Kompas.com. 
Berikut merupakan langkah – langkah dalam pengumpulan data yang   akan dilakukan dalam penelitian: 
1) Membaca keseluruhan isi enam berita yang dijadikan sampel terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di website Kompas.com untuk memastikan keabsahan berita. 
2) Melakukan analisis teks yang terdiri dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro pada keseluruhan berita sesuai pola AWK Teun A Van Dijk.
3) Melakukan analisis kognisi sosial dengan mencocokkan berbagai konsep skema dalam AWK Teun A Van Dijk.
4) Melakukan analisis konteks sosial dengan menjabarkan praktik kekuasaan dan akses yang memengaruhi wacana. 




5. Teknik Analisis Data
 Dalam analisis wacana kritis Teun A Van Dijk, ada tiga dimensi: analisis teks, analisis kognisi sosial, dan analisis konteks sosial. Semua ini merupakan bagian dari teknik analisis data. Menurut Van Dijk, penelitian wacana tidak hanya berfokus pada analisis teks, tetapi juga meneliti cara teks dibentuk. Teun A Van Dijk selanjutnya juga menyatakan teks tidak muncul begitu saja tetapi terbentuk dalam parktik wacana (Eriyanto, 2001). 
a)      Analisis teks, yaitu menafsirkan bagian teks pada sebuah berita dan menelaah struktur teks dan strategi wacana pada pemberitaan tentang pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di media Kompas.com periode November 2023 – Maret 2024. Analisis teks difokuskan pada tiga unsur yaitu:
1) Struktur makro
Peneliti akan melihat tema atau topik dalam wacana di bagian struktur makro. Topik inilah yang menunjukkan konsep utama yang dominan dari isi suatu wacana.
2) Superstruktur
Untuk melihat bagaimana alur susunan teks disusun menjadi satu kesatuan wacana, unsur superstruktur akan diteliti. Alur wacana biasanya terdiri dari pendahuluan, isi, dan penutup.
3) Struktur Mikro
Pada struktur mikro, peneliti mencari dan manganalisis bentuk-bentuk elemen struktur wacana untuk mengungkap makna didalamnya yang berupa latar, detail, maksud, pra anggapan, stilistik, dan retoris. 
Cara kerja: menganalisis struktur linguistik berita, termasuk tema, isi, struktur kalimat, dan pemilihan kata 
Contoh: pada berita di Kompas,com terkait pemboikotan produk yang memiliki hubungan dengan Israel, ada judul berita yang menggunakan kata “momen emas” yang memiliki makna kesempatan berharga dan pernyataan dari narasumber yang memiliki maksud eksplisit atau implisit dalam menyampaikan informasi.
b)       Analisis kognisi sosial, pada tahap analisis kognisi sosial, akan dikaji mekanisme pemberitaan tentang pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di Kompas.com untuk melihat suatu teks diproduksi dengan difokuskan pada berbagai skema, yaitu skema person, skema diri, skema peran, dan skema peristiwa. 
       Cara kerja: mengidentifikasi bentuk skema yang dikonsepkan sebagai struktur mental yang mencakup bagaimana memandang manusia, peranan sosial, dan peristiwa.
      Penerapan: peneliti mengamati berita terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di Kompas.com dan mencocokkan bentuk skema yang sesuai dengan isi berita yang diamati
c)        Analisis konteks sosial, tahap ini peneliti akan menelaah pemberitaan di Kompas.com tentang pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel dengan mencari keterangan dari praktik kekuasaan dan akses yang memengaruhi wacana pada isi berita.  
       Cara kerja: mengetahui apakah berita Kompas.com tentang pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel menunjukkan dominasi pihak tertentu.
       Penerapan: peneliti mengamati berita dan menyimpulkan ada atau tidaknya kata – kata yang menunjukkan keberpihakan media Kompas.com terhadap kelompok tertentu pada pemberitaan terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel.   
          






BAB II
 ANALISIS WACANA KRITIS, BERITA, 
 BOIKOT, AFILIASI DAN MEDIA ONLINE 

A. Analisis Wacana Kritis 
1. Pengertian Wacana Kritis
Analisis wacana kritis didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk memperoleh pemahaman tentang realitas sosial yang dikaji oleh individu atau kelompok dominan dengan kecenderungan untuk mencapai tujuan tertentu (Van Dijk, 2004). Dalam bukunya "Introduction to Discourse Studies", Jan Renkema mengatakan bahwa wacana adalah refleksi hubungan kekuatan yang ada di masyarakat, sependapat dengan Van Dijk. Menurutnya, masalah sosial—terutama diskriminasi—dicari melalui analisis wacana kritis. Menurut analisis wacana kritis, bahasa berperan penting dalam menunjukkan kuasa pihak tertentu. Menurut Renema (2004), suatu teks dibuat dengan ideologi yang ingin disampaikan kepada khalayak pembacanya.

2. Karakteristik Wacana Kritis
Beberapa ciri wacana kritis adalah sebagai berikut: Fokus pada wacana sebagai objek analisis, yang dapat berupa tulisan, lisan, atau visual. Diskusi dianggap sebagai cara komunikasi yang efektif dan berguna dalam lingkungan sosial tertentu. 
Bersikap kritis berarti mempertimbangkan, mempertimbangkan, dan mengevaluasi topik diskusi. AWK tidak hanya menjelaskan wacana, tetapi juga mengevaluasi bagaimana wacana tersebut berdampak pada masyarakat.
       Bersikap problem-oriented, dengan kata lain, memilih topik seperti ketidaksetaraan, diskriminasi, rasisme, seksisme, dan masalah lain yang penting bagi masyarakat. Selain itu, AWK berusaha untuk menyediakan solusi atau opsi untuk mengatasi masalah tersebut.
       Bersifat interdisipliner, yaitu memahami diskusi secara komprehensif dengan menggunakan berbagai perspektif, teori, dan teknik dari berbagai bidang ilmu.
       Bersifat transformatif, dengan kata lain, bertujuan untuk memberdayakan dan membebaskan mereka yang tertindas atau terpinggirkan oleh pembicaraan yang mendominasi. AWK juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kritis dan partisipasi sosial pembaca atau penonton wacana (Haryatmoko,2017).

3. Prinsip Prinsip Wacana Kritis
Prinsip-prinsip wacana kritis berasal dari berbagai teori dan pendekatan AWK yang telah dikembangkan oleh para ahli dan digunakan untuk melakukan analisis wacana secara kritis. Haryatmoko mengidentifikasi beberapa prinsip dasar AWK sebagai berikut:
         Prinsip teks pada konteks. Prinsip ini menekankan bahwa AWK harus mempertimbangkan hubungan antara teks dan konteksnya. Teks dapat berfungsi dan bermakna dalam konteks sosial tertentu. Konteks ini terdiri dari situasi atau lingkungan sosial, budaya, sejarah, atau politik yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh teks. AWK harus menganalisis teks secara menyeluruh dan menyeluruh sambil mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang relevan (Haryatmoko, 2017).
       Prinsip konstruksi dan strategi: Prinsip ini menekankan bahwa AWK harus memperhatikan hubungan antara teks dan tujuan atau maksud yang ingin dicapai oleh produsen atau penerima teks. Konstruksi adalah proses membuat atau memilih elemen teks yang sesuai dengan tujuan tertentu. Strategi adalah tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan oleh produsen atau penerima teks untuk mencapai tujuan atau maksud tertentu. AWK harus menganalisis bagaimana teks dibangun atau dipilih secara sengaja atau tidak sengaja, serta bagaimana teks digunakan atau dimanfaatkan untuk mempengaruhi, mengandalkan, atau menipu orang lain (Haryatmoko, 2017).
         Konsep intertekstualitas dan keberuntutan Menurut prinsip ini, AWK harus mempertimbangkan hubungan antara teks dan teks lain yang terkait. Intertekstualitas adalah hubungan antara teks dan teks lain yang menjadi sumber, referensi, atau inspirasinya. Keberuntutan adalah hubungan antara bagian-bagian teks yang membentuk kesatuan makna. AWK harus melihat bagaimana teks secara logis dan koheren disusun dan bagaimana teks berinteraksi dengan teks sebelumnya atau sesudahnya (Haryatmoko, 2017).
      Prinsip peran kognisi sosial menekankan bahwa AWK harus mempertimbangkan hubungan antara teks dan pengetahuan, sikap, atau pandangan dunia yang dimiliki produsen atau penerima teks. Proses mental yang terjadi di pikiran individu atau kelompok sosial yang berkaitan dengan pemahaman atau penilaian realitas sosial dikenal sebagai kognitif sosial. 
    Prinsip aturan penggunaan kategori penganalisis menekankan bahwa   AWK harus memperhatikan hubungan antara teks dan kategori penganalisis yang digunakan untuk menganalisisnya. Kategori penganalisis adalah istilah atau konsep-konsep yang digunakan untuk menggolongkan, menguraikan, atau menjelaskan fenomena yang terdapat dalam teks (Haryatmoko, 2017). 
    Prinsip-prinsip interdiskursivitas Prinsip ini menegaskan bahwa AWK harus mempertimbangkan hubungan antara teks dan diskursus lain yang ada di masyarakat. Interdiskursivitas adalah hubungan antara diskursus yang saling mempengaruhi atau berkontradiksi satu sama lain. Diskursus adalah cara berbicara atau berkomunikasi yang bermakna dan berfungsi dalam konteks sosial tertentu. AWK harus melihat bagaimana teks dapat dipahami sebagai bagian dari diskursus tertentu, serta bagaimana teks dapat membantu atau menentang diskursus lain di masyarakat (Haryatmoko, 2017).

B. Wacana Kritis Teun A Van Dijk
1. Dimensi – Dimensi Model Teun A Van Dijk
Teun A Van Dijk menggunakan AWK Van Dijk untuk menganalisis wacana secara kritis dalam tiga dimensi: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.





                   Gambar 1. Bentuk Model AWK Van Dijk
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a. Teks
Untuk menegakkan tema tertentu, analisis teks melihat struktur teks. Menurut Van Dijk, teks terdiri dari berbagai tingkatan. Tingkatan-tingkat ini saling bergantung dan mendukung satu sama lain. Itu adalah tiga tingkatan: 
1) Struktur makro ,
Pemaknaan secara keseluruhan pada suatu teks.
2) Superstruktur, 
Struktur kerangka pada teks, seperti bagian pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan.
3) Struktur mikro, 
Komponen semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris membentuk makna lokal. Teks terdiri dari kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase, dan gambar, yang merupakan bagian terkecil dari keempat komponen tersebut (Retanto, 2021).
Tabel 2. Dimensi Analisis Teks Pada Analisis Wacana Kritis Teun A Van Dijk
	Struktur Wacana
	Hal yang Diamati
	Elemen

	Struktur Makro
	Tematik
Tema / pembahasaan utama dalam suatu berita
	Topik

	Superstruktur 
	Skematik
Bagian dalam urutan berita yang disusun dan dirangkai
	Skema

	Struktur Mikro 
	Semantik 
Penekanan makna dalam teks berita
	Latar, detail, maksud, pra anggapan

	Struktur Mikro 

	Sintaksis 
Bentuk kalimat dan susunan kalimat yang digunakan dalam berita
	Bentuk kalimat, koherensi, kata ganti

	Struktur Mikro
	Stilistik
Bagaimana pilihan kata yang digunakan dalam berita
	Leksikon

	Struktur Mikro 
	Retoris
Bagaimana dan dengan cara apa penakanan yang dilakukan dalam berita
	Grafis dan metafora, 



b. Kognisi Sosial
       Analisis wacana Teun A Van Dijk tidak hanya menelaah teks saja, tetapi juga menelaah bagaimana suatu teks diproduksi. Berkaitan dengan hal tersebut, Van Dijk membuat analisis kognisi sosial. Van Dijk menyatakan bahwa suatu peristiwa dapat dipahami dengan suatu skema. Konsep skema adalah struktur mental yang mencakup cara kita melihat orang, peran sosial, dan kejadian. Beberapa jenis skema dan model dapat dilihat di bawah ini.
1)   Skema Person 
Bagaimana seseorang melihat orang lain digambarkan oleh skema ini.
2)   Skema Diri 
Skema ini berkaitan dengan bagaimana perspektif individu.
3)   Skema Peran 
Skema ini berkaitan dengan persepsi seseorang tentang posisi dan peran mereka dalam masyarakat.


4)   Skema Peristiwa, 
Skema yang berkaitan tentang penafsiran suatu peristiwa yang diliput   yang kemudian dibuat menjadi berita dan disebarkan kepada khalayak.


5) Konteks Sosial 
  Di dalam bahasan konteks sosial, Van Dijk menyatakan ada dua poin penting terkait konstruksi wacana yang berkembang di masyarakat. Dua poin tersebut yakni: 

1) Praktik kekuasaan
Kekuasaan yang didasarkan pada materi, seperti kekayaan, status, dan pengetahuan Van Dijk menyatakan bahwa selain kontrol fisik dan langsung, kekuasaan juga dipahami secara persuasif, yaitu tindakan seseorang untuk mengontrol secara tidak langsung dengan mempengaruhi sikap, kepercayaan, dan pengetahuan (Eriyanto, 2017).
2) Akses yang memengaruhi kekuasaan
Akses diperhatikan dalam analisis wacana. Kelompok yang memiliki kuasa lebih memiliki memiliki akses yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang tidak berkuasa. Maka dari itu mereka yang memiliki kuasa akan dapat memiliki akses pada media, dan mempengaruhi kesadaran orang lain memiliki kesempatan yang besar di masyarakat (Eriyanto, 2017). 

C. Berita
a. Pengertian Berita
Mikhel V. Charniey mengatakan bahwa berita adalah laporan tercepat tentang peristiwa yang terjadi yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian pembaca. Sebaliknya, Willard C.Bleyer mengatakan bahwa berita adalah informasi terbaru dan fakta yang dipilih oleh wartawan untuk menarik perhatian pembaca (Romli, 2009).
Berdasarkan definisi ini, berita adalah laporan tentang peristiwa yang didasarkan pada fakta dan menarik minat banyak orang. Untuk menjadi berita yang baik, sebuah berita harus memiliki nilai yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan berita sebelum disebarluaskan kepada publik. Seorang reporter dapat dengan mudah menentukan peristiwa mana yang harus diliput dan mana yang harus dilupakan.
Ada delapan konsep yang bisa dijadikan acuan dalam mengkonsep sebuah berita, yaitu:
1) Berita sebagai pesan tepat waktu (news as timely report). Konsep ini menitikberatkan pada waktu terjadinya berita yang benar-benar menjadi informasi terbaru (newsnes) sebagai faktor terpenting.
2) Berita sebagai rekaman (news as record). Berita yang diterbitkan di surat kabar dianggap sebagai sumber dokumenter.
3) Berita sebagai fakta objektif (news as objective facts). Pesan harus objektif dan faktual. Bagi jurnalis, berita objektif adalah memberitakan sesuatu yang harus mereka lakukan tanpa opini yang memihak.  
4) Berita sebagai interpretasi (news as interpretation). Berita menginterpretasikan penyebab, konsekuensi, keadaan, dan lain-lain. Artinya dibalik berita, menyajikannya membutuhkan kecerdasan dan kejujuran.
5) Berita sebagai sensasi (news as sensation). Sensasi yang timbul dalam berita mengakibatkan para pembaca dapat merasa terkejut, menggairahkan, menggetarkan perasaan.
6) Berita sebagai minat insani (news as human interest). Berita menarik karena melibatkan perasaan pembaca dalam berbagai cara, seperti sedih, gembira, gembira, cemas, dan sebagainya, yang merupakan emosi manusia.
7) Berita sebagai ramalan (news as prediction). Karena minat pembaca ada di masa depan, wartawan cenderung berkonsentrasi pada masa depan daripada masa kini atau masa lalu. Maka dari itu, perlu prediksi yang cerdas dan masuk akal.
8) Berita sebagai gambar (news as a picture). 
Ilustrasi pada berita, tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi memiliki nilai berita. Banyak peristiwa yang dilaporkan dalam bentuk foto lebih efektif daripada kata-kata (Mahim H, 2018).


b.	Jenis Berita 
     Berita memiliki beragam jenis tergantung pada konteks isi berita. Secara umum, jenis berita terbagi menjadi tiga, yaitu:

1) Berita Langsung (Straight news)
Jenis berita yang ditulis secara singkat dan padat yang berisi informasi aktual atau terbaru disebut berita langsung. Jenis berita ini hanya menjelaskan suatu informasi secara ringkas tanpa rincian yang mendalam bagaimana suatu fenomena yang diberitakan terjadi. Straight news dibagi menjadi dua jenis, yaitu soft news dan hard news. Berita soft news merupakan berita ringan yang tidak terlalu dibutuhkan semua khalayak, hanya bersifat sebagai pendukung berita utama atau menjadi berita sisipan dalam surat kabar. Contohnya berita seni, hiburan, wisata, dan gaya hidup. Berita hard news isinya lebih penting dan dibutuhkan lebih banyak khalayak untuk mendapat informasi. Contohnya berita politik, ekonomi, kriminalitas dan sebagainya. 
2) Berita Mendalam (Depth News) 
Berita mendalam merupakan suatu berita yang berisi informasi yang lebih rinci dari berita langsung. Hal-hal yang menjadi pengembangan dalam berita mendalam adalah unsur mengapa (why) dan bagaimana (how). Jadi, pembaca akan lebih mengerti mengapa sebuah peristiwa itu terjadi dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Serta ada unsur bagaimana tindak lanjut selanjutnya (So What) di dalam peristiwa itu. Berita mendalam ditulis untuk lebih mengangkat suatu peristiwa atau masalah secara mendalam. Contoh: Pemindahan Ibu Kota Negara dari Jakarta ke IKN yang menimbulkan pro kontra.
3) Berita Investigasi (Investigation News)
 	    Berita investigasi merupakan berita penyelidikan yang di dalamnya memuat kajian penelusuran suatu masalah tertentu. Kekayaan sumber berita, observasi, wawancara, dan riset mendalam adalah beberapa metode investigasi yang berkontribusi pada pembuatan berita investigasi. Unsur utama dalam pemberitaan investigasi adalah penyelidikan yang dilakukan oleh wartawan guna mengumpulkan fakta-fakta tersembunyi sebanyak-banyaknya lalu berusaha untuk diklarifikasi kepada pihak yang bersangkutan  dengan suatu peristiwa. Contoh: Penambangan illegal yang  dilindungi oleh oknum polisi (Kusumaningrat, 2006).

c . Nilai Berita 
Sebuah berita dianggap layak diterbitkan jika dipandang memiliki sebuah nilai berita (news value). Semakin banyak unsur nilai berita yang dimiliki, maka berita tersebut semakin baik dan layak untuk diterbitkan kepada publik umum. Selain itu, standar nilai berita digunakan oleh editor berita untuk menentukan berita mana yang layak diterbitkan. (Shoemaker & Reese, 2013) menyebutkan sebuah berita haruslah memiliki unsur nilai berikut:
a) Penting (Importance)
Berita yang menyangkut kepentingan publik dan dianggap penting untuk diketahui. Misalnya, wabah penyakit atau isu-isu sosial yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat.
b) Ketertarikan akan kemanusiaan (Human Interest)
Informasi yang mengandung sisi sosial kemanusiaan, seperti kisah perjuangan individu atau komunitas, dapat menarik perhatian dan empati.
c) Kontroversi atau konflik (Conflict / Controversy)
Kejadian yang memiliki hal terkait pertikaian antar kelompok tertentu  ataupun hal-hal yang memicu pro dan kontra publik.
d) Ketidakbiasaan (Unusual)
Hal-hal yang unik, aneh, atau tidak biasa cenderung menarik    perhatian dan dianggap layak diberitakan.
e)  Keaktualan (Timeliness)
       Kejadian yang baru saja terjadi 
f)  Keterdekatan pada pembaca (Proximity)
Peristiwa yang diberitakan terletak dekat dengan para pembaca baik    kedekatan dalam segi geografis (wilayah) atau kultural (budaya).


D. Boikot
a. Pengertian Boikot
Istilah "Boikot" berasal dari bahasa Inggris dan terinspirasi oleh seorang agen tanah bernama Kapten Charles Cunningham Boycott. Boikot secara umum berarti tidak memakai, membeli, atau bekerja sama dengan seseorang, organisasi, atau negara sebagai bentuk protes atau pemaksaan (Pratiwi et al., 2024).
Boikot juga diartikan sebagai suatu tindakan sebagai upaya protes atau ungkapan ketidakpuasan terhadap suatu pihak tertentu. Namun, KBBI mendefinisikan arti boikot dengan perbuatan bersama-sama menolak untuk bekerja sama dalam hal dagang, percakapan, partisipasi, dan sejenisnya (Refendy R, 2022). 

b. Boikot dalam Pandangan Islam
Boikot telah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW, tetapi istilah baru digunakan pada akhir abad ke-19 (Kumoro, 2009).  Pada masa itu, masyarakat kaum Quraisy jahiliyah menolak seluruh ajaran dakwah dari Rasulullah SAW untuk beriman kepada Allah SWT. Bahkan selain melakukan penolakan, kaum Quraisy jahiliyah juga melakukan perlawanan sampai dengan niat membunuh Nabi Muhammad SAW. Perilaku penolakan ini terus terjadi hingga era sahabat nabi, seperti Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib, yang mengakibatkan pembunuhan mereka oleh kaum penolakan (Mokombang et al., 2023).
Di dalam agama Islam, istilah boikot berasal dari kata Majrur, yang berarti menghalangi dan segala bentuk pembatasan. Selain itu, kata boikot juga berasal dari kata hajara dan kata mana'a, yang berarti menolak, menghentikan, melarang, dan mengaharamkan. Kata-kata dengan makna yang sama, seperti a’rada (berpaling), harrama (pengharaman), dan Naha (pelarangan), juga memiliki arti yang sama.
       Dalam Islam, boikot adalah bentuk penolakan terhadap tindakan yang bertentangan dengan syariah yang berlaku. Boikot dapat ditemukan dalam berbagai diskusi, seperti muamalah, ekonomi, dan sosial (Majid et al., 2019). Dalam konteks muamalah, boikot berarti menolak atau melarang segala jenis aktivitas manusia dalam hal urusan duniawi, termasuk harta dan benda. Perilaku boikot akan terjadi jika ada pelanggaran atau ketidaksesuaian dengan hukum Islam yang berlaku.

c. Faktor – Faktor Penyebab Boikot
Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab gerakan boikot. Secara umum, terjadinya boikot dikarenakan adanya tindakan yang dinilai buruk, tidak layak, atau melanggar aturan oleh sekumpulan orang atau masyarakat. Diantara faktor-faktor yang ditemukan:

1) Penghinaan agama
      Ini adalah hal-hal yang paling sering terjadi di masyarakat. Disebabkan oleh faktor ini, nama baik Islam, Al-Qur'an, Nabi Muhammad, simbol-simbol Islam, dan praktik ibadah (ajaran) dihina. Hampir semua tempat ibadah di Palestina yang dihancurkan zionis Israel dan itu merupakan simbol-simbol yang di miliki islam di seluruh dunia. Merusak simbol-simbol islam merupakan penghinaan, dan penistaan agama. Faktor ini juga yang paling berdampak jika orang Islam meminta boikot mereka yang menistakan agama mereka. Ini karena fakta bahwa Islam adalah agama terbanyak kedua di dunia setelah Kristen.
2)  Pelanggaran aturan
      Aturan yang dimaksud adalah aturan yang telah disepakati bersama, seperti agama, undang-undang negara, adat-istiadat, bahasa, norma, dan lainnya. Jika seseorang melanggar aturan ini, mereka akan diboikot langsung oleh masyarakat atau pemerintah yang menetapkannya.
3) Perusakan perdamaian
     Faktor ini disebabkan oleh perseorangan, kelompok, organisasi, ataupun etnis yang sengaja membuat gaduh dan menciptakan pertikaian. Seperti halnya tindakan Israel yang menyerang Palestina atau Rusia yang menyerang Ukraina yang menyebabkan dampak ke seluruh dunia (Randy, 2022).

E. Afiliasi 
     Makna kata afiliasi didefinisikan sebagai bentuk ikatan pertalian kerja sama antara hubungan anggota dengan cabang (kbbi.web.id). Sedangkan menurut kamus lengkap psikologi, afiliasi merupakan bentuk kebutuhan akan pertalian dengan orang lain, persahabatan, atau kelompok tertentu untuk bekerja sama dan berkooperasi dengan orang lain (Gross,2013). 
     
F. Media Online
1. Pengertian Media Online 
       Media massa (mass media) adalah semua jenis media komunikasi massa modern yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Media online biasanya berbentuk media elektronik atau digital, terutama internet dan web. Media online juga dapat diartikan sebagai media yang disajikan secara online di berbagai website. Media online merupakan produk sampingan dari jurnalisme online dan dapat diartikan sebagai laporan fakta dan peristiwa yang dibuat dan disebarkanluaskan melalui internet. Menurut Romli (2018), media baru juga dapat dianggap sebagai media ketiga, setelah media cetak dan elektronik.
2. Karakteristik Media Online
Media online memiliki berbagai keunggulan daripada jenis media konvensional, antara lain: 
a) Multimedia: informasi dalam pesan dapat dimuat atau ditampilkan secara bersamaan dalam format teks, video, audio, gambar, dan grafis.
b) Aktualitas: mengandung informasi aktual yang dapat diakses dengan mudah dan cepat.
c) Cepat: dengan memposting atau mengunggah, siapa pun dapat mengaksesnya.
d) Pembaruan: Informasi dapat diperbarui dengan cepat dari sudut pandang konten dan pengeditan, misalnya jika terjadi kesalahan ejaan atau ketik. Media online memberikan informasi secara konsisten, tidak seperti media cetak yang sering menggunakan istilah "ralat".
e) Kapasitas besar: halaman web dapat menangani manuskrip yang sangat panjang.
f) Fleksibilitas: Jadwal publikasi (update) dapat diubah kapan saja, dan naskah dapat dibaca dan diubah kapan saja.
g)  Luas: mencakup semua orang yang memiliki internet. 
h)  Interaktif: pembaca dapat membuat komentar.
i)  Dokumentasi: ada kemampuan untuk mencari informasi dalam arsip.
j) Hyperlink: adalah tautan ke sumber lain, juga dikenal sebagai link, yang terkait dengan informasi yang disajikan (Romli, 2018).


BAB III
GAMBARAN UMUM PEMBERITAAN PEMBOIKOTAN PRODUK YANG BERAFILIASI DENGAN ISRAEL DI MEDIA KOMPAS.COM

A. Berita Pemboikotan Produk yang Berafiliasi dengan Israel di Media Kompas.com
Setelah serangan Israel ke Gaza Palestina sejak bulan Oktober 2023 masyarakat Indonesia sering melakukan aksi boikot produk yang berhubungan dengan Israel. Masyarakat Indonesia melakukan aksi boikot ini sebagai bentuk dukungan kepada rakyat Palestina atas dasar kemanusiaan. Gerakan boikot produk yang berafiliasi dengan Israel ini bertujuan untuk menekan perusahaan – perusahaan yang mendukung Israel agar tidak terlibat dalam kejahatan perang yang dilakukan zionisme Israel di tanah Palestina. Gerakan ini juga bertujuan menurunkan target pendapatan perusahaan – perusahaan yang berafiliasi dengan Israel sampai mereka memutus kontak dukungan kepada Israel. Di Indonesia, Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah melihat maraknya aksi boikot ini akhirnya mengeluarkan Fatwa Nomor 83 pada tahun 2023 yang mengamanatkan hukum untuk mendukung perjuangan rakyat Palestina. Fatwa MUI inilah yang juga menjadi dasar masyarakat melakukan aksi boikot. 
Fenomena pemboikotan produk yang memiliki hubungan dengan Israel ini menjadi topik pemberitaan yang beredar luas melalui media massa, salah satunya portal berita online. Ada berbagai pemberitaan yang dipublikasikan oleh media terkait hal ini, diantaranya adalah berbagai tanggapan dari pihak pengusaha dan masyarakat yang pro dan kontra akibat aksi boikot yang dilakukan. Pemberitaan juga menyoroti dampak aksi boikot serta himbauan kepada masyarakat yang melakukan aksi boikot. Berbagai macam berita ini lalu membentuk persepsi masyarakat dalam menyikapi aksi boikot produk yang memiliki hubungan dengan Israel. Ada pihak yang mendukung boikot karena sebagai bentuk empati kepada rakyat Palestina yang tertindas oleh genosida yang dilakukan Israel adapula yang menentang boikot karena mempertimbangkan dampaknya kepada para pekerja di perusahaan yang diboikot dan turunnya target pemasaran sehingga berpengaruh pada penurunan pertumbuhan ekonomi nasional.
Salah satu media massa yang aktif memberitakan fenomena boikot ini adalah Kompas.com. Pemberitaan yang dipublikasikan memuat isi berita terkait berbagai hal terkait fenomena boikot dari latar belakang aksi boikot, produk-produk yang terkena boikot, sikap pandangan terhadap aksi boikot, himbauan dalam melaksanakan boikot serta dampak yang ditimbulkan setelah melakukan aksi boikot. Berita yang diunggah sebagian besar berbentuk straight news yang dimuat pada kanal berita nasional pada portal online Kompas.com. Kanal berita nasional merupakan kanal berita yang memuat berita dalam negeri seputar politik, hukum, dan ekonomi. 

B. [bookmark: _Hlk201153100]Daftar Berita Pemboikotan Produk yang Berafiliasi dengan Israel di Media Kompas.com
Berita pemboikotan produk yang memiliki hubungan dengan Israel telah peneliti kumpulkan pada periode November 2023 – Maret 2024 di Kompas.com. Peneliti telah memilih enam berita sebagai sumber data penelitian dari total ratusan berita pada periode November 2023 – Maret 2024. Enam berita ini berfokus pada tanggapan berbagai pihak yang pro maupun kontra dari adanya aksi boikot produk yang memiliki hubungan dengan Israel. 

Tabel 3. Daftar Berita Pemboikotan Produk yang Memiliki Hubungan dengan di 
Israel di Media Kompas.com
	No
	Judul Berita
	Waktu & Tanggal Terbit Berita
	Pembahasan Umum Berita

	1
	Marak Boikot Produk Pro Israel, Bagaimana Dampaknya Menurut Pengusaha Ritel?

	13 November 2023
10.43 WIB
	Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) akan melihat dampak boikot yang terjadi terhadap produk barang setalah keluarnya Fatwa MUI nomor 83 Tahun 2023.

	2
	MUI Buka Suara soal Beredarnya Daftar 121 Produk Pendukung Israel yang Viral Setelah Terbitnya Fatwa MUI

	16 November 2023
13.15 WIB
	Majelis Ulama Indonesia (MUI) membantah adanya daftar 121 produk yang dianggap berafiliasi dengan Israel. Menurut MUI, pihaknya tidak pernah mengeluarkan daftar produk tersebut.

	3
	BPJPH Imbau Masyarakat Selektif dalam Boikot Produk yang Dianggap Dukung Israel

	18 November 2023 05.44 WIB
	Himbauan dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) agar masyarakat tidak melakukan aksi boikot secara membabi buta terhadap produk di pasaran tanpa mencari tahu asal produk tersebut.

	4
	Soal Aksi Boikot Produk Pro Israel, Hippindo: Itu Rugikan Bangsa Sendiri

	5 Desember 2024 18.27 WIB 
	Himpunan Peritel dan Penyewa Pusat Perbelanjaan Indonesia (HIPPINDO) mengatakan bahwa aksi boikot tidak perlu dilakukan karena barang yang beredar di pasaran merupakan produk yang sudah berasal dari dalam negeri tanpa berafilisi dengan Israel sehingga menyebabkan kerugian ekonomi jika masih dilakukan boikot.

	5
	Ramadhan 2024, YKMI Ajak Konsumen Muslim Cari Produk Alternatif yang Tak Berafiliasi dengan Israel
	16 Maret 2024 13.15 WIB
	Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) menghimbau kepada masyarakat agar mencari produk alternatif produk dalam negeri pada momen bulan Ramadhan 2024. Hal ini agar masyarakat terhindar dari penggunaan produk yang pro Israel.

	6
	Pakar: Brand Lokal Bisa Manfaatkan “Momen Emas” Gelombang Boikot Produk yang Terafiliasi dengan Israel
	22 Maret 2024 18.33 WIB
	Pakar ekonomi menjelaskan bahwasannya produk lokal dapat memanfaatkan momentum aksi boikot dengan mempromosikan produknya untuk menarik konsumen sebagai pengganti produk yang diboikot karena berafiliasi dengan Israel.
















BAB IV
ANALISIS WACANA KRITIS TEUN VAN DIJK TENTANG PEMBERITAAN PEMBOIKOTAN PRODUK YANG BERAFILIASI DENGAN ISRAEL DI MEDIA KOMPAS.COM

A. [bookmark: _Hlk199275458]Analisis Teks Pada Pemberitaan Pemboikotan Produk yang Berafiliasi dengan Israel di Kompas.com

1.  Judul berita 
 Marak Boikot Produk Israel, Apa Dampaknya Bagi Pengusaha Ritel
a. Tematik
 Topik utama pada berita tersebut adalah tanggapan dari Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) terhadap pemboikotan produk pro Israel oleh masyarakat dengan mengeluarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 83 Tahun 2023, yang menetapkan undang-undang yang mendukung perjuangan Palestina. Dari hal tersebut, para pengusaha ritel belum menanggapi hal pemboikotan secara tergesa-gesa dengan melihat dulu dampaknya di pasar. 

b. Skematik 
a) Lead
Lead berita berisi putusan fatwa haram membeli produk yang mendukung agresi Israel terhadap Palestina, yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan terhadap perjuangan Palestina. Kutipan tersebut adalah sebagai berikut:

“Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa haram      membeli produk dari produsen yang mendukung agresi Israel. Hal tersebut tertuang dalam Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan terhadap perjuangan Palestina yang diresmikan pada Rabu (8/11/2023). Lantas, bagaimana tanggapan Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) terkait Fatwa MUI tersebut”  
b) Story
     Elemen story (isi) pada keseluruhan teks berita ini menjelaskan bahwa Solihin Sekretaris Jenderal Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) menyebutkan pihaknya akan melihat fenomena pemboikotan produk ritel yang dilakukan masyarakat akibat adanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023. Menurutnya, para pengusaha ritel belum dapat memastikan hal itu berdampak signifikan terhadap bisnis ritel.

c. Semantik 
1) Latar 
Latar pada berita menunjukkan gagasan yang memiliki tujuan untuk mengetahui maksud yang ingin dibawa dan disampaikan teks berita diarahkkan. Elemen latar berita ini menunjukkan pernyataan dari Solihin, Sekretaris Jenderal Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia yang menanggapi fenomena boikot produk pro Israel terhadap usaha ritel. Tanggapan tersebut dikutip dalam berita sebagai berikut:

““Hari ini kita masih komunikasi seperti apa yang terjadi di market, karena masyarakat semakin tahu bisa membaca semua. Tapi seperti apa dampaknya kita baru bisa melihatnya beberapa hari ke depan. Karena ini juga menjadi atensi bagi peritel atas hal tersebut."” 

      Kompas.com menjelaskan pernyataan Sekjen APRINDO, Solihin dalam memberikan keterangan dari dampak boikot produk pro Israel. Tampak pada pernyataannya bahwa para pengusaha ritel yang tergabung dalam APRINDO belum mengambil keputusan terkait aksi boikot yang dilakukan masyarakat. Pihak APRINDO ingin mengamati lebih jauh terlebih dahulu dari dampak yang ditimbulkan dari aksi boikot. 
2) Detail
Elemen detail memberi informasi sebagai penguat pesan yang disampaikan atau argumentasi dari narasumber serta berhubungan dengan kontrol informasi seseorang (Eriyanto,2009). Pada teks berita ini, pernyataan detail berada pada bagian berikut:

“"Itu hal yang lain ya, karena bagaimana pun pemegang otoritas bisa saja mengeluarkan larangan, ini beda dari seruan tadi.””

Narasumber memberikan argumentasinya yang didasarkan pada fakta perihal aksi boikot produk ritel dari adanya fatwa MUI. Pihaknya membedakan antara Fatwa MUI dengan peraturan langsung yang dikeluarkan pemerintah karena menurutnya hal tersebut memiliki perbedaan kewenangan dalam mengeluarkan aturan. 
3) Maksud
Elemen maksud menentukan apakah teks disampaikan dengan jelas atau tidak jelas. Informasi yang menguntungkan biasanya disebutkan dengan jelas, sedangkan informasi yang merugikan biasanya disebutkan secara samar-samar. 
Dalam berita ini, Asrorun Niam Sholeh, Ketua Bidang Fatwa MUI, berbicara tentang adanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023, yang berkaitan dengan hukum yang mendukung perjuangan Palestina dalam melawan agresi Israel. Maksud berita terdapat pada kalimat berikut:

“"Mendukung pihak yang diketahui mendukung agresi Israel, baik langsung maupun tidak langsung, seperti dengan membeli produk dari produsen yang secara nyata mendukung agresi Israel hukumnya haram," “

Pernyataan diatas merupakan maksud dari adanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 yang isinya terkait hukum dukungan kepada Palestina dengan salah satu caranya tidak membeli produk barang yang bekerja sama dengan Israel. Hal ini yang menjadi akibat pemboikotan produk di pasaran oleh masyarakat termasuk usaha ritel. 
4) Pra Anggapan 
Pra anggapan berita ini didasarkan pada pernyataan untuk membuat argumen dianggap terpercaya dan mendukungnya. Kalimat praanggapan terdapat pada pernyataan berikut:

”Ini kan Fatwa MUI ini diyakini berdampak atau tidak kita lihat beberapa hari ke depan. Lain halnya kalau pemerintah memerintahkan larangan-larangan akan terjadi seperti itu,"

Pernyataan diatas sebagai asumsi dari para pengusaha ritel apakah pemboikotan produk ritel pro Israel di pasar berdampak pada penjualan ritel yang ada.

d. Sintaksis 
1) Bentuk Kalimat
Kalimat aktif digunakan pada berita ini. Penulisan ini terlihat pada kalimat berikut:

Sekretaris Jenderal Aprindo Solihin mengatakan, pihaknya mengamati dampak seruan boikot produk pro Israel terhadap pasar ritel
Kata mengatakan dan mengamati digunakan Kompas.com dalam memberikan keterangan pernyataan dari narasumber sebagai bentuk penekanan kepada subjek berita yaitu Solihin selaku sekjen APRINDO. 
Teks berita ini memiliki paragraf campuran deduktif dan induktif. Pembahasan dari APRINDO dijelaskan menggunakan paragraf deduktif dengan kalimat utama terletak pada awal kalimat lalu diikuti kalimat penjelas yang lebih spesifik. Susunan kalimat pada berita ini dimulai dengan pernyataan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan kepada perjuangan Palestina lalu difokuskan pada dampaknya terhadap produk usaha ritel.  Sedangkan bahasan dari keluarnya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 menggunakan paragraf induktif dengan kalimat penjelas keterangan pernyataan dari Sekjen APRINDO, Solihin lalu diikuti kalimat utama dari pernyataan Ketua MUI Bidang Fatwa, Asrorun Niam Sholeh.
2) Koherensi
Terdapat konjungsi pertentangan yaitu kata “tapi” dan “karena” . Konjungsi tersebut terdapat pada kalimat berikut:
“"Hari ini kita masih komunikasi seperti apa yang terjadi di market, karena masyarakat semakin tahu bisa membaca semua. Tapi seperti apa dampaknya kita baru bisa melihatnya beberapa hari ke depan. Karena ini juga menjadi atensi bagi peritel atas hal tersebut,"”
3) Kata Ganti 
Teks berita ini mengadung kata ganti orang ketiga tunggal yaitu “ia”. Kata ganti ini ditujukan kepada narasumber dalam hal ini adalah Solihin sebagai Sekretaris Jenderal Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO). Kata ganti tersebut salah satunya terdapat pada kalimat berikut. 

““Ia mengatakan, saat ini masyarakat sudah banyak yang  mengetahui beberapa produk-produk pro Israel.”.”


e. Stilistik
Unsur stilistik adalah leksikon yaitu kata-kata tertentu yang memiliki makna khusus dalam menyampaikan suatu pesan atau informasi. Elemen leksikon pada berita ini terdapat pada pernyataan berikut.
1) Atensi
“Karena ini juga menjadi atensi bagi peritel atas hal  tersebut,"
Kata atensi mengartikan perhatian (kbbi.web.id) dari para pengusaha terhadap aksi boikot yang dilakukan oleh masyarakat. Pemilihan kata atensi digunakan dalam melihat suatu fenomena yang dalam hal ini adalah aksi boikot yang menjadi perhatian para pengusaha ritel.

2) Signifikan
“Solihin belum dapat memastikan seruan MUI tersebut akan berdampak signifikan terhadap bisnis ritel”.”
Kata signifikan mengartikan bahwa luas dan besar  (kbbi.web.id) terhadap aksi boikot yang dilakukan oleh masyarakat. Signifikan mengartikan sebuah dampak yang ditimbulkan akan bersifat besar. 
f. Retoris
Unsur retoris berhubungan dengan penekanan ilustrasi yang diberikan oleh media. Retoris terlihat pada grafis atau gambar yang ditampilkan dan metafora
1) Grafis
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Elemen grafis di dalam teks berita merupakan yang   digunakan untuk menekankan pesan tertentu di dalam sebuah isi berita. Teks berita ini memeperlihatkan ilustrasi barang-barang yang dijual di supermarket pada sisi gambar beritanya. 
2) Metafora 
Elemen metafora terkadang diperlukan sebagai tambahan informasi. Hal ini apat disampaikan lewat kiasan, ungkapan sehari - hari, pepatah, sebagai penguat alasan pembenar pendapat kepada pembaca. Tidak ditemukan adanya unsur retoris elemen metafora pada teks berita ini. 

2. Judul berita
MUI Buka Suara soal Beredarnya Daftar 121 Produk Pendukung Israel yang Viral Setelah Terbitnya Fatwa MUI
a. Tematik
     Topik utama pada berita ini berfokus pada pernyataan MUI terkait adanya rincian daftar produk pendukung Israel. MUI membantah rincian sejumlah 121 produk terebut diterbitkan oleh MUI. 

b. Skematik 
a) Lead
Elemen lead pada bagian awal berita memberikan keterangan MUI yang memberikan tanggapan adanya daftar 121 produk pro Israel. MUI memberikan pernyataan setelah dikeluarkannya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 yang didalamnya tidak menyebutkan daftar produk pro Israel. Kalimat lead berita tersebut sebagai berikut.

“Majelis Ulama Indonesia buka suara tentang beredarnya daftar 121 produk pendukung Israel yang viral di media sosial menyusul diterbitkannya Fatwa Terbaru Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina. Daftar 121 produk pendukung Israel itu terdiri dari produk fastfood, penyedap, minuman, susu, produk kecantikan, pengharum, hingga supermarket”. “

Kutipan lead berita menjelaskan adanya daftar 121 produk berafiliasi Israel. Pihak MUI membantah bahwasannya MUI tidak pernah mengeluarkan daftar itu di dalam isi Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023.
b) Story
Dalam berita ini, MUI memberikan klarifikasi tentang daftar 121 produk yang mendukung Israel, termasuk minuman, penyedap, susu, kosmetik, pengharum, dan supermarket. Wakil Ketua MUI, Anwar Abbas membantah daftar produk dikeluarkan oleh MUI, pihaknya mengkonfirmasi bahwasanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 hanyalah himbauan untuk tidak mendukung agresi militer Israel ke Palestina. Bahwasannya yang dilarang disini bukan produknya tetapi perusahaan atau tindakan dukungan ke Israel.

c. Semantik
a) Latar
Elemen latar membahas pernyataan Wakil Ketua MUI, Anwar Abbas dalam memberikan klarifikasi terkait adanya daftar 121 produk Israel. Hal tersebut dalam kutipan berikut.

“MUI tidak pernah mengeluarkan daftar produk dari perusahaan-perusahaan yang mendukung dan atau terafiliasi mendukung israel,"

Pernyataan tersebut sebagai bantahan MUI bahwa pihaknya tidak mengeluarkan daftar produk itu di dalam Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023. 
b) Detail
Detail informasi memberikan perincian pernyataan dari MUI dari daftar 121 produk pro Israel. Anwar Abbas menambahkan argumentasinya pada berita tersebut pada kutipan pernyataan berikut.

"Yang diharamkan oleh MUI dalam fatwanya itu adalah mendukung tindakan israel yang sangat biadab yang tidak mengenal istilah perikemanusiaan dan perikeadilan tersebut,"

Anwar Abbas menambahkan bahwasannya fatwa yang dikeluarkan MUI bukanlah mengharamkan produk barangnya, tetapi dukungan kepada Israel yang dilarang dalam fatwa tersebut.
c) Maksud
Elemen maksud di teks berita ini menjelaksan secara eksplisit pernyataan Wakil Ketua MUI, Anwar Abbas terkait adanya daftar produk Israel. Ia menerangkan MUI tidak mengeluarkan daftar itu di dalam fatwa yang dikeluarkan. Keterangan tersebut sebagai himbauan dari MUI yang tampak pada pernyataan berikut ini.

"Maka MUI mengimbau umat Islam agar mendukung perjuangan rakyat Palestina dan berbuat semaksimal mungkin untuk menghindari transaksi dan penggunaan produk yang dibuat oleh Israel atau terafiliasi dengan israel yang mendukung penjajahan dan zionisme,"

Maksud ini memberikan penjelasan yang menghimbau umat Islam di Indonesia untuk memberikan dukungan kepada rakyat    Palestina dengan menghindari  produk barang yang berafiliasi dengan Israel. 
d) Pra Anggapan
Praanggapan teks berita ini dilihat pada penjelasan di kalimat berikut.

“Anwar mengatakan, apabila ada perusahaan di Indonesia yang mendukung tindakan tersebut, maka bertentangan dengan ajaran Islam dan konstitusi Indonesia sebagaimana termuat dalam pembukaan UUD 1945. Sebagai warga negara yang taat pada konstitusi, Anwar menuturkan pihaknya wajib mengingatkan tindakan tersebut”

Informasi ini sangat membantu masyarakat memahami tentang boikot produk Israel. Informasi lainnya dimasukkan penulis berita berdasarkan pernyataan naarasumber yang mengatakan bahwa dukungan ke Israel dari perusahaan produk barang itu bertentangan dengan ajaran Islam dan konstitusi negara UUD (Undang – Undang Dasar) 1945. 

d. Sintaksis
a) Bentuk kalimat
Teks berita menggunakan kalimat aktif. Penulisan kalimat aktif ditunjukkan pada kalimat berikut:

“MUI tidak pernah mengeluarkan daftar produk dari perusahaan-perusahaan yang mendukung dan atau terafiliasi mendukung israel," 

Penggunaan kata “mengeluarkan’ dan “mendukung” yang digunakan penulis berita menunjukkan bentuk aktif kepada subjek berita, yaitu Majelis Ulama Indonesia. 
	Jenis paragraf pada berita ini ditulis secara deduktif dengan kalimat utama dan gagasan pokok berada di awal paragraf lalu dijelaskan pada kalimat penjelas. Di kalimat awal paragraf disebutkan pernyataan narasumber lalu di kalimat selanjutnya merupakan kalimat penjelas dari keterangan narasumber tersebut yang merincikan isi dari pernyataan narasumber dari MUI perihal adanya daftar rincian produk boikot.
b) Koherensi
Bentuk koherensi yang ditemukan pada berita ini yaitu: atau (konjungsi pilihan), jika dan apabila (konjungsi syarat), dan oleh sebab itu (konjungsi korelatif). Berikut adalah bentuk konjungsi yang terdapat pada beberapa kalimat berita:

"MUI tidak pernah mengeluarkan daftar produk dari perusahaan-perusahaan yang mendukung atau terafiliasi mendukung israel,"

“Menurutnya, serangan Israel ke Gaza telah menewaskan ribuan penduduk Palestina yang setengah dari korban merupakan anak-anak. Oleh sebab itu, Anwar mengatakan, apabila ada perusahaan di Indonesia yang mendukung tindakan tersebut, maka bertentangan dengan ajaran Islam dan konstitusi Indonesia sebagaimana termuat dalam pembukaan UUD1945,”

Fatwa tidak berlaku, jika ternyata perusahaan tersebut tidak mendukung tindakan Israel, maka fatwa ini tentu tidak berlaku,"




c) Kata Ganti
Pada isi berita terdapat kata ganti orang ketiga tunggal yaitu “dia”. Kata ganti ini merujuk kepada Anwar Abbas sebagai narasumber berita. 

d. Stilistik
Ada beberapa kata di dalam teks berita yang memiliki makna tertentu. Kata – kata tersebut tampak pada kutipan kalimat berikut. 

"Maka MUI mengimbau umat Islam agar mendukung perjuangan rakyat Palestina dan berbuat semaksimal mungkin untuk menghindari transaksi dan penggunaan produk yang dibuat oleh Israel atau terafiliasi dengan israel yang mendukung penjajahan dan zionisme,"

Kata "zionisme" ditemukan di bagian akhir paragraf tersebut. Menurut Hasyim (2020), zionism adalah gerakan politik dan rasial Yahudi yang bertujuan untuk mengembalikan kekuatan Israel dengan mendirikan negara Yahudi di Palestina. 

f . Retoris 
1) Grafis
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Elemen grafis pada berita ini menampilkan tulisan 121 produk yang diduga berafiliasi dengan Israel dari akun X yang bernama @tanyakanrl. Produk-produk tersebut meliputi makanan cepat saji, perlengkapan rumah tangga, penyedap rasa, pengharum, minuman, dan saluran video berlangganan. 
2) Metafora 

“Majelis Ulama Indonesia buka suara tentang beredarnya daftar 121 produk pendukung Israel yang viral di media sosial menyusul diterbitkannya Fatwa Terbaru Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina”. 

    Kompas.com memilih arti kata buka suara yang bermakna berpendapat dari adanya dugaan daftar produk yang berafiliasi dengan Israel yang dikeluarkan oleh MUI. Buka suara menyiratkan makna setelah adanya tuduhan yang ditujukan kepada MUI. 

3. Judul berita
BPJPH Imbau Masyarakat Selektif dalam Boikot Produk yang Dianggap Dukung Israel
a. Tematik
        Topik utama berita ini berisi himbauan dari BPJPH (Badan  Penyelenggara Jaminan Produk Halal) untuk masyarakat agar selektif dalam memboikot produk di pasaran. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi salah paham terkait adanya aksi boikot produk pro Israel sehingga harus dipastikan dulu produk tersebut mendukung Israel atau tidak.



b. Skematik
a) Lead
    Elemen lead pada awal berita menunjukkan himbauan dari Muhammad Aqil Irham, Kepala BPJPH Kementerian Agama yang menghimbau agar masyarakat tidak melakukan pemboikotan produk secara asal-asalan tanpa melihat latar belakang dan asal produk tersebut. Pernyataan tersebut tampak pada kalimat berita berikut.

	“Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama Muhammad Aqil Irham mengimbau masyarakat untuk tidak asal memboikot produk dari perusahaan-perusahaan yang dianggap mendukung Israel. Menurut Aqil, masyarakat semestinya menyeleksi terlebih dulu perusahaan mana saja yang mendukung agresi Israel ke Palestina sebelum memboikot produk tertentu”
b) Story
Isi berita secara utuh memberikan pernyatan informasi dari Muhammad Aqil Irham selaku Kepala BPJPH menanggapi aksi boikot yang dilakukan masyarakat. Ia menyebut bahwasannya aksi boikot jangan hanya asal dilakukan tanpa melihat produk tersebut memang benar berafiliasi dengan Israel atau tidak. Aqil juga menjelaskan adanya Fatwa MUI Nomor 83 sebaiknya justru dibuat agar masyarakat lebih memilih menggunakan produk dalam negeri.

c. Semantik
1) Latar
    Aspek latar berita memberikan keterangan terkait adanya aksi boikot massal oleh masyarakat yang dianggap asal-asalan dalam melakukan pemboikotan produk tanpa melihat latar belakang produk tersebut. Hal tersebut akan berpotensi merugikan produk dalam negeri dan karyawan perusahaan produk tersebut. Pernyataan ini dapat dilihat pada kalimat berita berikut.

"Jadi memang tentu kita mengimbau kepada masyarakat bisa lebih selektif, selektif perusahaan mana yang langsung atau tidak langsung itu mendukung agresi Israel di Palestina,"
Aqil mengingatkan, aksi tersebut dapat berdampak terhadap para pegawai yang produk perusahaannya terkena boikot. Menurut dia, pemerintah pun harus memikirkan lapangan pekerjaan bagi para pegawai yang perusaahaannya terkena boikot.

	Muhammad Aqil Irham, selaku Kepala BPJPH memberikan keterangan yang menunjukkan kondisi saat ini yang menurutnya masyarakat perlu selektif untuk melihat secara nyata apa saja produk yang benar-benar berafiliasi dengan Israel. Latar masalah berita dikaitkan dengan kondisi saat ini dimana masyarakat justru melakukan aksi boikot tanpa melihat kebenaran asal produk yang diboikot. 


2) Detail
    Informasi tentang boikot yang dilakukan oleh masyarakat terhadap produk yang berafiliasi dengan Israel dibahas dalam detail berita. BPJPH dalam hal ini menghimbau agar masyarakat benar-benar menyeleksi produk yang akan diboikot agar tidak merugikan produk dalam negeri. Kutipan pernyataan tersebut terdapat pada kalimat berita berikut.

"Jadi, kita juga memikirkan rakyat Indonesia, tapi melalui seleksi itu ya, jangan membabi buta semua produk diboikot misalnya, gitu ya," ujar Aqil. Walau demikian, ia menyebutkan bahwa BPJPH tidak akan merilis daftar perusahaan-perusahaan yang dicap mendukung Israel. Ia pun membantah apabila produk-produk yang dibuat oleh perusahaan yang dianggap mendukung Israel statusnya kini menjadi tidak halal.

      Pernyataan detail berita menegaskan kembali penyataan Kepala BPJPH, Muhamamad Aqil Irham agar masyarakat melakukan aksi boikot secara bijak dengan tidak membai buta. BPJPH juga memberikan keterangan tidak akan merilis daftar perusahaan yang berafiliasi dengan Israel. 
3) Maksud
  	 	     Elemen maksud memberikan penjelasan yang jelas dari Kepala BPJPH tentang fenomena boikot produk Israel. Maksud pernyataan tersebut sebagai penjelasan agar masyarakat tidak sembarangan dalam melakukan boikot. Maksud tersebut berada dalam kutipan kalimat berikut.

"Maksudnya jangan beli, belilah produk dalam negeri, itu saja substansinya begitu lho. Beli produk UMKM yang sudah halal,"

     Pernyataan dari Kepala BPJPH itu dimaksudkan agar masyarakat membeli produk buatan dalam negeri yang sudah jelas kehalalannya. Semestinya, masyarakat lebih selektif dengan adanya boikot ini untuk lebih memilih produk buatan dalam negeri. 
4) Pra Anggapan
    Pra anggapan dalam berita ini tertuju pada penguatan pernyataan dari Kepala BPJPH terkait dasar kehalalan produk. Hal ini tertera pada kalimat berikut.

“Sebab, basis pemberian sertifikat halal oleh BPJPH didasarkan pada proses produksi, bukan asal perusahaan tersebut. "Saya enggak tahu perusahaan-perusahaan mana yang punya Israel, mana yang berafiliasi sama Israel, saya gatau. Kalau kita kan basisnya jenis produk yang disertifikasi," kata Aqil.

    Aqil selaku Kepala BPJPH menegaskan bahwasannya suatu produk dapat diberi sertifikasi halal dilihat dari proses produksinya, bukan dari asal perusahaan. Hal ini terkait produk yang diboikot yang berafiliasi dengan Israel tidak secara otomatis berubah menjadi haram atas kejadian tersebut. 

d. Sintaksis
1) Bentuk Kalimat
    Berita ini menggunakan kalimat aktif. Penggunaan kalimat aktif pada berita ini terdapat pada kalimat berikut:

“Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama Muhammad Aqil Irham mengimbau masyarakat untuk tidak asal memboikot produk dari perusahaan-perusahaan yang dianggap mendukung Israel. Menurut Aqil, masyarakat semestinya menyeleksi terlebih dulu perusahaan mana saja yang mendukung agresi Israel ke Palestina sebelum memboikot produk tertentu”

      Kata menghimbau dan menyeleksi merupakan bentuk aktif yang digunakan untuk menjelaskan maksud isi berita. Maknanya adalah ajakan kepada masyarakat dalam melakukan aksi boikot agar selektif memilih produk yang diboikot. 
       Berita ini menggunakan paragraf campuran (induktif dan deduktif). Pada awal berita menggunakan bentuk paragraf induktif dengan memberikan kalimat utama berupa himbauan agar masyarakat tidak melakukan aksi boikot secara asal-asalan. Lalu, di bagian akhir berita ini menampilkan keterangan kalimat utama dari isi Fatwa MUI nomor 83 tahun 2023 tentang dukungan kepada perjuangan Palestina. 
2) Koherensi
Kata sambung pada beriti terdiri dari: sebab (konjungsi korelatif), kalau (konjungsi syarat), tapi (konjungsi pertentangan). Berikut kalimat yang didalamnya ada kata sambung pada teks berita. 
“Sebab, basis pemberian sertifikat halal oleh BPJPH didasarkan pada proses produksi, bukan asal perusahaan tersebut.”
“Saya enggak tahu perusahaan-perusahaan mana yang punya Israel, mana yang berafiliasi sama Israel, saya gatau. Kalau kita kan basisnya jenis produk yang disertifikasi,"
"Jadi, kita juga memikirkan rakyat Indonesia, tapi melalui seleksi itu ya, jangan membabi buta semua produk diboikot misalnya, gitu ya,"
3) Kata Ganti
Kata ganti yang terdapat pada berita ini adalah:
1. Saya ( Kata ganti orang pertama tunggal )
"Saya enggak tahu perusahaan-perusahaan mana  yang punya Israel, mana yang berafiliasi sama Israel, saya gatau.”
Saya dalam hal ini merujuk pada diri Muhammad Aqil Irham sebagai Kepala BPJPH.

2. Kita ( Kata ganti orang pertama jamak ) 
“Jadi memang tentu kita mengimbau kepada masyarakat bisa lebih selektif, selektif perusahaan mana yang langsung atau tidak langsung itu mendukung agresi Israel di Palestina,
Kita dalam hal ini merujuk pada Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal sebagai badan organisasi yang memberi sertifikasi halal.


3. Ia ( Kata ganti orang ketiga tunggal )
“Walau demikian, ia menyebutkan bahwa BPJPH tidak akan merilis daftar perusahaan-perusahaan yang dicap mendukung Israel”.
Ia dalam hal ini merujuk pada Muhammad Aqil Irham sebagai narasumber berita.

e. Stilistik 
    Kata yang memiliki makna khusus pada berita ini adalah kata substansi yang tertera pada kalimat berikut.

“Maksudnya jangan beli, belilah produk dalam negeri, itu saja substansinya begitu lho. Beli produk UMKM yang sudah halal,"

    Kata substansi berarti isi atau pokok (kbbi.web.id). Susbtansi di kalimat tersebut mengartikan pernyataan dari Kepala BPJPH terkait isi Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023.

f. Retoris
1) Grafis       
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    Elemen grafis yang ditampilkan pada gambar berita adalah foto dari Kepala BPJPH, Muhammad Aqil Irham yang tampak sedang menyampaikan pernyataan sesuai isi berita.
2) Metafora
         Kata – kata dalam berita ini tidak mengandung unsur  metafora. Seluruh kata dan kalimat pada berita dituliskan oleh pembuat berita dan pernyataan dari narasumber secara eksplisit. 

4 . Judul berita 
  Soal Aksi Boikot Produk Pro Israel, Hippindo: Itu Rugikan Bangsa Sendiri
a.  Tematik 
Tema berita ini adalah kerugian yang ditimbulkan akibat aksi boikot produk yang dilakukan oleh masyarakat terhadap produk yang berafiliasi Israel.  Topik bahasan berita menjelaskan kerugian dari beberapa produk yang mengalami kerugian padahal produk tersebut merupakan produk dalam negeri yang terdampak aksi boikot. 

b. Skematik 
1) Lead 
Bagian lead pada berita mengabarkan pernyataan Ketua Umum Himpunan Peritel dan Penyewa Pusat Perbelanjaan Indonesia (HIPPINDO) kepada masyarakat Indonesia untuk mengakhiri aksi boikot produk pro Israel. Sebagaimana kutipan pernyataan berikut adalah.

“Ketua Umum Himpunan Peritel & Penyewa Pusat Perbelanjaan Indonesia (Hippindo), Budihardjo Iduansjah berharap aksi boikot produk pro Israel berakhir. Budi mengatakan aksi boikot produk tersebut hanya akan merugikan industri dalam negeri lantaran semua merek asing tersebut diproduksi menggunakan bahan baku lokal”.

      Informasi tersebut menjelaskan pernyataan dari Ketua Umum HIPPINDO, Budihardjo Iduansjah agar masyarakat berhenti melakukan boikot produk sebab hal terebut berakibat merugikan industri dalam negeri karena semua merek tersebut bahan bakunya berasal dari Indonesia.

2) Story
Isi berita secara keseluruhan menjelaskan adanya kerugian yang diakibatkan oleh aksi boikot produk pro Israel. Ketua Umum HIPPINDO, Budihardjo Iduansjah, menyatakan bahwa boikot tersebut berdampak negatif pada industri dalam negeri. Menurutnya, aksi boikot berdampak buruk pada beberapa industri lokal yang menurun hasil penjualannya akibat aksi boikot.


b. Semantik
1) Latar
Latar berita menjelaskan informasi dari Himpunan Peritel dan Penyewa Pusat Perbelanjaan Indonesia akibat dari adanya pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Narasumber berita yaitu Ketua Umum HIPPINDO, Budihardjo Iduansjah menghimbau agar masyarakat menghentikan aksi boikot. Pernyataan latar berita terdapat pada kalimat berikut.

“Enggak ada lagi lah boikot, itu merugikan bangsa kita sendiri. Mau itu merek asing, kalau dibuat di Indonesia itu jadi program pemerintah dan harus kita dukung. Coca cola sudah dibikin di Bekasi, KFC peternaknya dari sini semua,"

        Pernyataan yang digunakan sebagai latar berita meyebutkan aksi boikot akan merugikan bangsa sendiri karena menurut pendapat ketua umum HIPPINDO, merk asing pun produk bahan bakunya sudah berasal dari Indonesia sendiri. Keterangan ini memberikan penjelasan bahwa pihak HIPPINDO tidak setuju dengan adanya aksi boikot produk yang berafiliasi dengan Israel.
2) Detail
Detail informasi berita menjelaskan lebih lanjut pendapat dari Presiden Direktur PT Unilever Indonesia, Benjie Yap mengenai dampak fenomena pemboikotan produk yang berafiliasi Israel. Adapun pernyataan itu sebagai berikut.

“Kami terdampak oleh sentimen konsumen negatif yang berdampak pada penjualan domestik. Yang ingin saya katakan adalah pertengahan November dan Desember adalah dampak terbesar yang dirasakan,”

       Bagian detail berita menerangkan Benjie Yap selaku direktur eksekutif PT Unilever Indonesia mengutarakan pendapatnya dari adanya aksi boikot yang mengakibatkan perusahaannya ikut terdampak pada pertengahan November dan Desember tahun 2023.
3) Maksud
Informasi maksud berita menjelaskan pernyataan dari Ketua HIPPINDO, bahwasannya produk dalam negeri ikut terkena imbasnya dari aksi boikot produk yang bekerja sama dengan Israel. Budi menyayangkan boikot produk yang terjadi berimbas pada investasi  di Indonesia. Pernyataan tersebut terdapat pada kalimat berikut ini.

"Kita sayangkan lah dunia bisnis itu tidak bisa apalagi di indonesia ini peraturannya banyak yang udah investasi di Indonesia. Jadi kasian peternakan dan lainnya yang kena imbas,"

       HIPPINDO menyayangkan bahwa boikot yang dilakukan di Indonesia akan berdampak pada investasi perusahaan di Indonesia. Ketarangan maksud ini menandakan dampak akibat boikot yang terjadi di Indonesia.

4) Pra Anggapan
     Elemen Praanggapan dalam berita ini berisi penjelasan oleh Presiden Direktur PT Unilever atas dampak boikot di perusahannya dengan data yang didapatkannya. Berikut kalimat praanggapan pada berita tersebut.

“Kami memulai recovery sejak Januari 2024. Kita lihat trennya mulai meningkat, hampir kembali ke base line, momentum kita akan sangat baik bahkan melampaui kinerja selanjutnya”. Sepanjang 2023 Unilever mencatatkan penurunan laba bersih sebesar Rp 4,8 triliun atau turun 10,4 persen dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 5,3 triliun. Benjie mengatakan, pada November 2023 lalu, perusahaan berupaya untuk memastikan konsumen agar memahami informasi yang beredar secara luas, dan menepis isu - isu yang tidak benar.

     Kalimat tersebut menjadi praanggapan setelah PT Unilever Indonesia terdampak aksi boikot dari produknya. Namun setelah itu perusahaan ini mulai melakukan perbaikan untuk menarik minat konsumen membeli produk Unilever lagi. 

c. Sintaksis
1) Bentuk Kalimat
Susunan kalimat dalam berita ini menggunakan bentuk kalimat pasif dan aktif. Adapun kalimat aktif ditunjukkan pada pernyataan berikut:

“Budi mengatakan aksi boikot produk tersebut hanya akan merugikan industri dalam negeri lantaran semua merek asing tersebut diproduksi menggunakan bahan baku lokal”

Kata “mengatakan” dan “merugikan” adalah bentuk aktif dari penyataan subjek berita sebagai narasumber. Kalimat pasif ada pada kalimat berikut:

“Untuk diketahui, aksi boikot ini sudah merugikan keberlangsungan industri usaha dalam negeri”

Kata “diketahui” dan “keberlangsungan” merupakan bentuk pasif dari subjek berita. Sedangkan, paragraf berita menggunakan paragraf deduktif dimana kalimat utama berada pada awal paragraf yang menjelaskan aksi boikot yang diperjelas dengan kalimat penjelas berupa paparan data dari efek dari boikot yang dilakukan masyarakat.
2) Koherensi
Koherensi yang digunakan pada berita ini adalah kata “untuk” (konjungsi tujuan). Konjungsi tersebut terdapat pada kalimat berikut:

“perusahaan berupaya untuk memastikan konsumen agar memahami informasi yang beredar secara luas, dan menepis isu - isu yang tidak benar”

3) Kata Ganti
  Penggunaan kata ganti pada berita ini menunjukkan beberapa kata yaitu: 
1. Kita (Kata ganti orang pertama jamak)
"Enggak ada lagi lah boikot, itu merugikan bangsa kita sendiri”.
Kata ganti kita pada berita ini merujuk pada seluruh masyarakat Indonesia. 


2. Ia (Kata ganti orang ketiga tunggal)
“Ia menyayangkan jika aksi boikot masih terus dilanjutkan mengingat banyak pihak yang terdampak akibat aksi tersebut”
Kata ganti ia pada berita merujuk pada Ketua HIPPINDO, Budihardjo Iduansjah. 

3. Kami (Kata ganti orang ketiga jamak) 
“Kami memulai recovery sejak Januari 2024”.
Kata ganti kami merujuk pada perusahaan PT Unilever Indonesia.

d. Stilistik
    Aspek leksikon dalam berita ini merujuk pada kata-kata khusus. Adapun kata-kata tersebut adalah:

1. Sentimen
“Kami terdampak oleh sentimen konsumen negatif yang berdampak pada penjualan domestik. Yang ingin saya katakan adalah pertengahan November dan Desember adalah dampak terbesar yang dirasakan,”

Kata sentimen berarti pandangan atau pendapat yang didasarkan pada perasaan yang berlebih-lebihan terhadap sesuatu (kbbi.web.id). Di dalam pernyataan di atas, makna sentimen adalah pandangan dan pendapat masyarakat Indonesia yang menjadi konsumen produk.

2. Domestik
Kata domestik juga terdapat di kutipan pernyataan nomor satu. Makna domestik adalah berhubungan dengan dalam negeri (kbbi.web.id). Di dalam pernyataan tersebut, kata domestik merujuk pada dalam negeri atau Indonesia. Artinya dampak pada penjualan produk di dalam negeri.

3. Recovery 
 “Kami memulai recovery sejak Januari 2024. Kita lihat trennya mulai meningkat, hampir kembali ke base line, momentum kita akan sangat baik bahkan melampaui kinerja selanjutnya,”
   Kata recovery merupakan kata dalam bahasa Inggris yang berarti pemulihan. Maknanya pada kutipan pernyataan tersebut adalah pemulihan pasca pemboikotan produk. 

4. Base line 
Kata base line juga terdapat pada kutipan nomor tiga. Kata ini berasal dari bahasa Inggris yang berarti garis dasar. Namun, dalam ilmu Ekonomi kata base line diartikan sebagai alat untuk menetapkan target pemasaran. Kata base line dalam kutipan pernyataan diatas bermaksud target pemasaran produk dari PT Unilever Indonesia. 

5. Kuartal 
“Presiden Direktur UNVR Benjie Yap mengatakan, dalam dua bulan terakhir kuartal IV-2023”
Kata kuartal dalam kutipan berita berarti siklus tiga bulan dalam satu tahun kalender. (kbbi.web.id). Artinya, kata kuartal bermakna tiga bulan terakhir di bulan Oktober – Desember 2023. 
e. Retoris
1) Grafis
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       Elemen grafis yang tampak pada gambar berita memperlihatkan suasana di sebuah pusat perbelanjaan dengan berbagai jenis pakaian yang dipajang. Gambar yang dipasang Kompas.com untuk berita ini kurang sesuai dengan isi pada berita. 


2) Metafora
    Kata – kata metafora dalam berita ini tidak ditemukan. Seluruh tatanan kata dan kalimat menggunakan bahasa yang jelas dan eksplisit yang memudahkan pembaca berita memahami berita.

5 Judul berita
Ramadhan 2024, YKMI Ajak Konsumen Muslim Cari Produk Alternatif yang Tak Berafiliasi dengan Israel
a. Tematik
Berita ini memiliki tema dengan topik ajakan dari Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) untuk mencari produk alternatif sebagai ganti produk yang diboikot karena berafiliasi dengan Israel. 

b. Skematik
1) Lead
Lead pada berita ini berisikan pernyataan penyelenggaraan dialog oleh YKMI (Yayasan Konsumen Muslim Indonesia) tentang pembicaraan produk yang berafiliasi dengan Israel pada bulan Ramadhan 2024. Berikut lead yang disajikan:

“Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) menggelar dialog bertajuk "Ramadhan Tanpa Produk Genosida" di Jakarta pada Jumat (15/3/2024). Dialogi ini merupakan wujud solidaritas konsumen muslim Indonesia untuk mencari alternatif dan menghindari penggunaan produk yang terafiliasi dengan Israel mulai Ramadhan 2024. Adapun sejumlah narasumber yang turut hadir dalam dialog tersebut, yakni Direktur Eksekutif YKMI Ahmad Himawan, Aktivis Muslim Zahra, dan perwakilan pengacara Muslim Ahmad Wakil Kamal”.
2) Story 
Aspek story pada berita menerangkan ajakan dari YKMI kepada umat muslim agar mencari produk alternatif selain dari produk yang berafiliasi dengan Israel mulai bulan Ramadhan 2024. YKMI bermaksud meneruskan anjuran dari Majelis Ulama Indonesia untuk memboikot produk yang berafiliasi dengan Israel.

c. Semantik
1) Latar
Latar berita berisi bahasan dari YKMI sebagai upaya melanjutkan anjuran dari MUI untuk melaksanakan aksi boikot dan mencari produk alternatif sebagai ganti produk yang berafiliasi dengan Israel. Berikut isi dari latar berita:

“Dalam dialog tersebut, Ahmad Himawan menegaskan bahwa YKMI menyikapi dan melanjutkan anjuran Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk melaksanakan #RamadhanTanpaGenosida. Berdasarkan analisis serta kajian internal YKMI, lanjut Ahmad, situs tepercaya yang dapat dirujuk konsumen Muslim di Tanah Air yakni Boycott.Thewitness dan Bdnaash. Dalam kedua situs itu, ada 10 produk yang dinilai berafiliasi dengan Israel. "Konsumen muslim harus menggunakan produk-produk alternatif sebagai pengganti,” kata Ahmad dalam rilis pers yang diterima Kompas.com, Sabtu (16/3/2024)”.

      Penulisan latar berita memberikan informasi dari YKMI untuk mengajak umat muslim di Indonesia untuk bisa mencari produk alternatif dari produk yang berafiliasi dengan Israel. YKMI juga merekomendasikan situs terpercaya agar masyarakat dapat mengeceknya langsung dengan produk yang terkena boikot. 

2) Detail
Bagian detail berita ini merincikan informasi dari YKMI perihal tiga kriteria produk – produk terafiliasi Israel. Isi detail informasi sebagai berikut:

“Pertama, sebagian atau saham dimiliki oleh perusahaan atau orang Israel. Kedua, perusahaan secara terbuka atau tersirat memberikan dukungan kepada Israel dan kejahatan Israel di Palestina. “Ketiga, terdaftar dalam situs-situs internasional kredibel yang memiliki data keterlibatan perusahaan-perusahaan global yang memiliki afiliasi dengan Israel, seperti Boycott.Thewitness dan Bdnaash,” kata Ahmad. Ia pun mengajak masyarakat untuk mengecek secara langsung validitas informasi melalui situs Boycott.thewitness.news dan bdnaash.com”.

         Pernyataan detail di atas merupakan pernyataan dari Direktur Eksekutif YKMI, Ahmad Himawan. Ia menginformasikan bahwasannya produk – produk yang berafiliasi dengan Israel dikelompokkan YKMI menjadi tiga jenis yang perlu diwaspadai oleh konsumen muslim. Pernyataan ini menjadi tambahan informasi yang menunjukkan jenis-jenis produk yang diboikot.

3) Maksud
Maksud dari isi berita menjelaskan aksi boikot mendorong tumbuhnya produk dalam negeri dan membuka lapangan pekerjaan baru. Maksud berita terdapat pada kutipan berikut: 

“Kami melihat bahwa pascaboikot, produk- produk nasional mengalami peningkatan penjualan yang signifikan serta membuka lapangan pekerjaan baru. Lapangan pekerjaan yang terbuka bukan hanya di level bawah, tetapi hingga ke level atas. Hal ini menjadi keuntungan untuk warga negara kita sendiri,”

       Pernyataan maksud berita ini ditujukan untuk memberikan Kesan positif bahwasannya dengan adanya boikot, produk buatan dalam negeri mengalami kenaikan penjualan. Hal ini dilihat sebagai bukti bahwa aksi boikot bukanlah cara yang merugikan produk dalam negeri yang tidak terkait dengan produk yang mendukung Israel. 
4) Praanggapan
Elemen praanggapan menyatakan bahwa aksi boikot dapat mendatangkan manfaat untuk nilai-nilai kemanusiaan bagi Palestina. Kutipan maksud berita ada pada pernyataan berikut:

“YKMI percaya aksi boikot ini akan lebih besar manfaatnya bagi kemanusiaan dibandingkan dengan efek negatifnya yang coba dibesar-besarkan untuk menggagalkan gerakan ini. Misalnya, tuduhan bakal munculnya pengangguran karena aksi boikot ini,”

      Pernyataan praanggapan di atas bertujuan bahwa aksi boikot yang dilakukan diyakini dampaknya lebih besar untuk mendukung solidaritas kemanusiaan di Palestina. Hal ini menolak tuduhan bahwasannya aksi boikot dapat memicu adanya pengangguran. 


d. Sintaksis 
1) Bentuk kalimat
Kalimat pada berita ini memiliki bentuk kalimat aktif. Ciri kalimat aktif dapat dilihat melalui struktur kalimat yang menunjukkan subjek aktif dalam melakukan sesuatu. Berikut bentuk kalimat aktif yang terdapat pada berita: 

“Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) menggelar dialog bertajuk "Ramadhan Tanpa Produk Genosida" di Jakarta pada Jumat (15/3/2024). Dialogi ini merupakan wujud solidaritas konsumen muslim Indonesia untuk mencari alternatif dan menghindari penggunaan produk yang terafiliasi dengan Israel mulai Ramadhan 2024”

       Pada pernyataan di atas terdapat kata menggelar, mencari, dan menghindari yang menunjukkan bentuk kalimat aktif yang ditujukan oleh YKMI. 
Adapun jenis paragraf yang digunakan pada berita ini adalah paragraf deduktif. Kalimat utama terletak di awal paragraf dan berisi pernyataan umum yaitu mengenai himbauan agar mencari produk alternatif lalu diikuti kalimat penjelas yang berisi pernyataan khusus terkait makna dukungan terhadap aksi boikot produk Israel. 
2) Koherensi
Bentuk kata koherensi yang ditemukan pada teks berita adalah adapun (konjungsi antar kalimat). Berikut kalimat yang di dalamnya terdapat konjungsi tersebut. 

“Himawan menjelaskan tiga kriteria yang menjadikan produk tersebut disebut sebagai produk-produk terafiliasi Israel atau produk genosida. Adapun beberapa produk tersebut di antaranya sepenuhnya diproduksi di Indonesia,”

        Kata adapun dalam kalimat pernyataan di atas menghubungkan keterangan kriteria produk yang berafiliasi dengan Israel dan penjelasan asal produk tersebut.
3) Kata Ganti
Kata ganti yang dijumpai pada teks berita ini adalah: 
1. Kami (Kata ganti orang ketiga jamak)
“Kami melihat bahwa pascaboikot, produk- produk nasional mengalami peningkatan penjualan yang signifikan serta membuka lapangan pekerjaan baru”. 
Kata ganti kami pada berita ini merujuk pada Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI).



2. Ia (Kata ganti orang ketiga tunggal)
“Ia pun mengajak masyarakat untuk mengecek secara langsung validitas informasi melalui situs Boycott.thewitness.news dan bdnaash.com”
Kata ganti ia pada berita ini merujuk pada Ahmad Himawan selaku Direkstur Eksekutif YKMI.

e. Stilistik 
    Leksikon atau pemilihan kata-kata khusus yang bermakna tertentu pada teks berita ini adalah:
1) Genosida
“Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) menggelar dialog bertajuk "Ramadhan Tanpa Produk Genosida". 
Kata genosida berarti pembunuhan secara besar-besaran secara berencana terhadap suatu bangsa atau ras (kbbi.web.id). Genosida pada pernyataan tersebut mengacu pada aksi genosida yang dilakukan Israel yang secara brutal melakukan penyerangan ke Palestina.

2) Signifikan
“Kami melihat bahwa pascaboikot, produk- produk nasional mengalami peningkatan penjualan yang signifikan serta membuka lapangan pekerjaan baru”.
Kata signifikan berarti sesuatu yang penting yang dalam kutipan kalimat di atas bermakna pekembangan secara pesat (kbbi.web.id). Signifikan pada hal tersebut merupakan bentuk ukuran dalam melihat peningkatan produksi penjualan produk. 

3) Validitas
“Ia pun mengajak masyarakat untuk mengecek secara langsung validitas informasi melalui situs Boycott.thewitness.news dan bdnaash.com”
Kata validitas mengartikan sifat benar menurut bahan bukti yang ada (kbbi.web.id). Validitas pada hal ini merujuk untuk membuktikan kebenaran informasi terkait produk yang berafiliasi dengan Israel. 

f. Retoris
1) Grafis
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Elemen grafis pada berita menampilkan ilustrasi foto bendera Israel dan bendera Palestina yang dilatarbelakangi oleh bendera Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Gambar pada berita tidak secara jelas menggambarkan isi berita.

2) Metafora
Isi berita tidak didapatkan adanya kata yang menggunakan metafora. Seluruh kata dan kalimat yang tersusun tampak secara jelas maknanya.

6.    Judul berita
Pakar: Brand Lokal Bisa Manfaatkan “Momen Emas” Gelombang Boikot Produk yang Terafiliasi dengan Israel



a. Tematik
      Tema berita berisikan pemberitaan adanya momentum kebangkitan produk lokal Indonesia akibat gerakan boikot yang sedang gencar dilakukan. 

b. Skematik
1) Lead 
        Elemen lead berita menunjukkan pernyataan aksi boikot produk Israel yang dilatarbelakangi pada awal kejadian serangan di Gaza pada Oktober 2023. Berikut lead berita yang ditampilkan:

“Operasi militer Israel di Jalur Gaza, Palestina, sejak Oktober 2023 mendorong gelombang boikot atas produk perusahaan multinasional yang terafiliasi dengan negara tersebut”.

       Pada awal berita, berita tentang awal konflik saat ini antara Palestina dan Israel disampaikan, yang memicu boikot produk yang berafiliasi dengan Israel. 

2) Story
Isi berita menjelaskan pernyataan dari pakar tentang adanya kesempatan bagi produk lokal untuk dapat menjaring konsumen dalam negeri. Hal ini akibat adanya aksi boikot produk yang berafiliasi dengan Israel. Produk lokal dapat dijadikan alternatif produk pengganti dari produk yang terkena boikot.

c. Semantik
1) Latar
Safaruddin Husada, dosen Fakultas Komunikasi Pemasaran London School of Public Relations, mengatakan bahwa kampanye boikot produk yang berafiliasi dengan Israel dapat menjadi "momen emas" untuk produk dalam negeri, menurut latar berita.  Adapun kutipan pernyataan latar berita sebagai berikut:

“Jenama lokal, kata dia, berkesempatan mengomunikasikan keunggulan produknya dengan lebih leluasa untuk menggantikan produk yang diboikot tersebut. Di samping itu, momentum itu juga bisa dipakai oleh jenama lokal untuk memosisikan diri sebagai produk nasional yang berkomitmen menjunjung nilai-nilai kemanusiaan universal”

"Sebenarnya, ini momen yang pas bagi merek lokal untuk menunjukkan ke publik kalau mereka berdiri di sisi yang benar. Jadi bukti juga bahwa mereka tidak memiliki keterkaitan apa pun yang sifatnya bisa melanggengkan penjajahan Israel atas Palestina,"

     Adanya gerakan boikot ini menjadi latar berita bahwa hal ini dapat dimanfaatkan secara baik kepada produk – produk nasional. Momen adanya aksi boikot dapat menunjukkan keberpihakan produk lokal dalam mendukung perjuangan Palestina.


2) Detail 
Elemen detail berita memberikan tambahan penjelasan dari Safarudin Husada. Dia memberikan keterangan bahwa produk dalam negeri dapat mengkomunikasikan reputasinya untuk mendukung Palestina. Berikut adalah pernyataan detail berita:

“Kuncinya, merek yang berhasil mengomunikasikan reputasinya  sebagai perusahaan bersih dari tindakan tak berperikemanusiaan seperti yang dipraktikkan Israel di Gaza hari-hari ini bakal mendapat tempat khusus di hati konsumen,"

Detail menerangkan tambahahan pernyataan dari Safarudin Husada, bahwa produk lokal harus mampu memberikan kepercayaan konsumen bahwa produknya bebas dari afiliais dengan Israel. Pernyataan ini sebagai dasar kekuatan agar produk lokal mampu mendapat dukungan dari masyarakat. 

3) Maksud
Informasi maksud berita menjelaskan adanya boikot dari adanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan terhadap perjuangan Palestina. Masyarakat menghindari menggunakan produk yang berafiliasi dengan Israel karena hal ini. Berikut adalah penyataan maksud berita:

Menurut MUI, instruksi boikot tersebut merupakan sikap lembaga atas genosida di Gaza dan sekaligus untuk memperkuat fatwa MUI terkait penjajahan Israel atas Palestina. Pada November 2023, MUI juga telah mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina. Dalam fatwa tersebut, MUI merekomendasikan umat Islam untuk semaksimal mungkin menghindari transaksi dan penggunaan produk yang terafiliasi dengan Israel yang mendukung penjajahan dan zionisme.

Pernyataan maksud memberikan landasan penguatan dari gerakan boikot terhadap adanya Fatwa MUI nomor 83 tahun 2024 tentang hukum dukungan kepada perjuangan Palestina. Pengambilan keputusan oleh MUI ini digunakan sebagai dasar adanya gerakan boikot. Ini menunjukkan cara mendukung Palestina agar tidak menggunakan barang-barang Israel yang mendukung zionisme. 

4) Pra Anggapan
Pada berita ini, kalimat pernyataan pra anggapan menunjukkan adanya penyangkalan beberapa produk perusahaan multinasional yang tidak terbuka terkait afiliasinya dengan Israel yang menutupi akses informasi kepada publik. Berikut pernyataan praanggapan pada teks berita ini:

"Berbagai pernyataan dan penyangkalan dari sejumlah merek asing sejauh ini tampaknya tak berbekas. Sebab, konsumen juga sudah pintar dan bisa mencari sendiri informasi yang tersedia secara ekstensif di Internet. Mereka harusnya berani berterus terang terkait relasi induk (perusahaan) mereka dengan Israel. Kejujuran seperti itu yang ingin didengar konsumen,"

       Pernyataan di atas memberikan keterangan perihal masih adanya perusahaan produk yang masih menyangkal berafiliasi dengan Israel. Perbuatan tersebut sebenarnya sudah cukup diketahui oleh masyarakat yang mudah mendapatkan informasi perihal asal perusahaan tersebut dan afiliasinya. 

d. Sintaksis
1) Bentuk Kalimat
Berita ini menggunakan kalimat aktif. Beberapa kata dan kalimat menekankan pada subjek berita. 

Produk lokal kata dia, berkesempatan mengomunikasikan keunggulan produknya dengan lebih leluasa untuk menggantikan produk yang diboikot tersebut. 

       Kata mengomunikasikan menunjukkan bentuk aktif kepada produk lokal dalam menggiatkan promosi di tengah maraknya aksi boikot yang terjadi saat ini. 

        Paragraf yang digunakan dalam berita ini adalah jenis paragraf deduktif. Bentuk paragraf deduktif dapat diamati di berita ini yang susunannya adalah kalimat utama tertelatak di awal paragraf dengan isi pernyataan dari narasumber berita lalu terkait peluang produk lokal dalam memanfaatkan fenomena boikot diikuti kalimat penjelas yang menjelaskan makna dari pernyataan tersebut. 

2) Koherensi
Kata – kata sambung atau konjungsi yang ada pada berita ini adalah kata “jadi” sebagai konjungsi kausalitas. 

[bookmark: _Hlk196095273]"Sebenarnya, ini momen yang pas bagi merek lokal untuk menunjukkan ke publik kalau mereka berdiri di sisi yang benar. Jadi bukti juga bahwa mereka tidak memiliki keterkaitan apa pun yang sifatnya bisa melanggengkan penjajahan Israel atas Palestina,
3) Kata Ganti
Pada berita ini terdapat beberapa ganti, diantaranya: 
1. Dia (kata ganti orang ketiga tunggal)
“Jenama lokal, kata dia, berkesempatan mengomunikasikan keunggulan produknya dengan lebih leluasa untuk menggantikan produk yang diboikot tersebut.”

Penggunaan kata dia pada pernyataan di atas merujuk pada Safarudin Husada selaku narasumber berita.

2. Mereka (kata ganti orang ketiga jamak)
"Sebenarnya, ini momen yang pas bagi merek lokal untuk menunjukkan ke publik kalau mereka berdiri di sisi yang benar. Jadi bukti juga bahwa mereka tidak memiliki keterkaitan apa pun yang sifatnya bisa melanggengkan penjajahan Israel atas Palestina,"
Sebagai kata ganti orang ketiga jamak, mereka mengacu pada perusahaan produk. 

e. Stilistik
Elemen leksikon yang mengandung kata – kata bermakna khusus antara lain:
1) Jenama
“Jenama lokal, kata dia, berkesempatan mengomunikasikan keunggulan produknya”
 Kata jenama pada kutipan di atas memiliki arti padanan kata merek (kbbi.web.id). Jenama pada konteks berita ini mengartikan merek atau produk yang diunggulkan ketika adanya aksi boikot. 

2) Ekstensif
“Sebab, konsumen juga sudah pintar dan bisa mencari sendiri informasi yang tersedia secara ekstensif di Internet”.
 Kata ektensif memiliki arti menjangkau secara luas (kbbi.web.id). Ekstensif pada pernyataan tersebut berkaitan dengan banyaknya produk perusahaan yang mana menunjukkan apakah ada keterkaitan dengan afiliasi untuk mendukung Israel atau tidak. 

3) Penetrasi
“Algooth pun menilai bahwa gelombang boikot atas produk dari perusahaan multinasional terafiliasi Israel dapat menjadi kesempatan bagi merek lokal agar bisa lebih leluasa dalam melakukan penetrasi pasar”.
 Kata penetrasi berarti penembusan atau penerobosan (kbbi.web.id) Dalam kata ini maksudnya adalah kesempatan produk lokal menembus pasar untuk dijual. 

f. Retoris
1) Grafis
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Grafis pada berita ini memuat gambar susunan dada yang membentuk kata “boycott”. Grafis yang ditampilkan pada berita ini oleh Kompas.com tidak menggambarkan secara jelas sesuai isi pemberitaan. 

2) Metafora
Kata-kata yang termasuk elemen metafora pada berita ini terdapat pada judul berita yaitu penggunaan kata “momen emas” dan “gelombang boikot”.
 Pemilihan kata “momen emas” maksudnya adalah momen yang berharga yang ditujukan kepada produk lokal untuk dapat mempromosikan produknya di tengah aksi boikot produk yang bekerja sama dengan Israel.
Penggunaan kata “gelombang boikot” mengartikan fenomena besar yang terjadi secara besar yang dilakukan masyarakat untuk melakukan aksi boikot. 

B. Analisis Kognisi Sosial Pada Pemberitaan Pemboikotan Produk yang Berafiliasi dengan Israel di Kompas.com
       Tahapan kedua dalam AWK Teun A Van Dijk adalah analisis kognisi sosial. Pada titik ini, wacana yang berkaitan dengan kognisi sosial akan dianggap berfokus pada struktur mental, proses pemaknaan, dan mental penulis. Struktur-struktur ini membantu penulis memahami peristiwa yang terlibat dalam pembuatan teks (Eriyanto, 2001:267). Menurut Van Dijk, kognitisi sosial didefinisikan sebagai representasi sosial yang menggabungkan pengetahuan, sikap, nilai, norma, atau ideologi dari suatu kelompok sosial. Konstruksi representasi pribadi dipengaruhi oleh representasi sosial ini. Menurut Haryatmoko (2017). Hal ini berarti representasi sosial akan terlihat pada pengirim wacana atau penbuat berita yang dalam hal ini adalah media Kompas.com dalam memberitakan pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Pada dimensi kognisi sosial, terdapat empat skema yang akan dijelaskan pada sebuah wacana.

1. Skema Person 
Skema person melihat bagaimana seseorang menggambarkan dan memandang orang lain. Tinjauan isi pemberitaan Kompas.com pada beberapa pemberitaan yang berisi skema person dapat dilihat pada beberapa judul pemberitaan berikut:
a. Judul 1 
Marak Boikot Produk Pro Israel, Bagaimana Dampaknya Menurut Pengusaha Ritel?
Penggambaran skema person pada judul berita ini terlihat pada pernyataan Sekretaris Jenderal Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO), Solihin dalam menanggapi adanya seruan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan terhadap perjuangan Palestina. Pada pandangannya, Solihin menanggapi orang lain yang dalam hal ini masyarakat dalam melakukan aksi boikot sebagai reaksi dari adanya fatwa tersebut. Pihak APRINDO sendiri masih membaca situasi di pasar dan mengangap hal itu berbeda jika yang mengeluarkan larangan produk pro Israel adalah pemerintah yang memiliki kewenangan dalam mengatur perdagangan. Artinya, penekanan skema person pada judul berita ini terletak pada tanggapan Sekretaris Jenderal APRINDO, Solihin untuk tetap menjadikan aksi pemboikotan sebagai perhatian para pengusaha ritel. Berita ini menyampaikan sikap dan pandangan APRINDO terhadap aksi boikot yang dilakukan masyarakat

b. Judul 2
MUI Buka Suara soal Beredarnya Daftar 121 Produk Pendukung Israel yang Viral Setelah Terbitnya Fatwa MUI
	Fokus judul berita kedua adalah tanggapan Wakil Ketua Umum MUI, Anwar Abbas, terhadap daftar 121 produk yang mendukung Israel.  Abwar Abbas menanggapi tuduhan publik bahwasannya aspek yang diharamkan adalah bentuk tindakan yang mendukung Israel, bukan produknya yang diharamkan untuk dibeli. Berita ini ditujukan sebagai bentuk klarifikasi MUI atas adanya kesalahpahaman masyarakat dengan adanya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan terhadap perjuangan Palestina.

c. Judul 3
BPJPH Imbau Masyarakat Selektif dalam Boikot Produk yang Dianggap Dukung Israel
	Skema person pada judul berita ketiga menerangkan pernyataan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama, Muhammad Aqil Irham dalam memandang masyarakat yang melakukan aksi boikot secara massif. Aqil meyatakan perlunya bersikap selektif dalam melakukan aksi boikot. Menurutnya, hal ini justru dapat merugikan pihak produk perusahaan yang justru tidak berafiliasi dengan Israel. Berita ini mengungkapkan adanya peristiwa ketidakpahaman masyarakat dalam melakukan aksi boikot dalam menanggapi seruan fatwa MUI untuk tidak membeli produk yang pro Israel. 

d. Judul 4
Soal Aksi Boikot Produk Pro Israel, Hippindo: Itu Rugikan Bangsa Sendiri
	Judul berita keempat pada analisis skema person menjelaskan pernyataan Ketua Umum Himpunan Peritel & Penyewa Pusat Perbelanjaan (HIPPINDO), Budihardjo Iduansjah dalam menyampaikan pandangan dari masyarakat yang melakukan aksi boikot. Menurutnya, justru aksi boikot dapat merugikan ekonomi bangsa Indonesia sendiri karena akan berdampak pada investasi dan tenaga kerja. Hal ini dikuatkan oleh sudah adanya lisensi dalam negeri dan bahan baku dalam negeri yang walaupun produknya berasal dari luar negeri tetapi sudah diproduksi secara mandiri di Indonesia. Berita ini berisi pesan dari pihak kontra aksi boikot untuk menghentikan aksi boikot yang dilakukan.

e. Judul 5
Ramadhan 2024, YKMI Ajak Konsumen Muslim Cari Produk Alternatif yang Tak Berafiliasi dengan Israel
	Skema person yang ditunjukkan pada judul kelima diperoleh dari penyataan Direktur Eksekutif YKMI, Ahmad Himawan dalam menanggapi Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023. Pihaknya menjelaskan untuk tetap mendukung anjuran dari MUI melalui fatwa tersebut. Dirinya memandang aksi boikot harus terus dilakukan utamanya dalam momen bulan Ramadhan 2024 serta himbauan agar konsumen mulim dapat mencari alternatif produk pengganti dari produk yang berafiliasi dengan Israel. Poin berita ini menitikberatkan anjuran untuk mencari produk alternatif yang tidak berafiliasi dengan Israel.

f. Judul 6
Pakar: Brand Lokal Bisa Manfaatkan “Momen Emas” Gelombang Boikot Produk yang Terafiliasi dengan Israel 
Skema person pada berita ini menerangkan pernyataan Dosen di Fakultas Komunikasi Pemasaran London School of Public Relations Safaruddin Husada dan dosen Ilmu Komunikasi di Universitas Pembangunan Jaya, Algooth Putranto.dalam memandang aksi boikot sebagai momentum bangkitnya produk lokal untuk dapat menarik konsumen. Poin pada skema person berita ini adalah pandangan dua pakar dalam menganalisis fenomena boikot dengan momentum bangkitnya produk dalam negeri. 




2. Skema Diri
     Bagaimana seseorang melihat, memahami, dan menggambarkan dirinya sendiri dikenal sebagai skema diri. Skema ini dilihat dari sudut pandang penulis dalam memberikan informasi. Berikut merupakan bentuk skema diri pada pemberitaan pemboikotan produk yang bekerja sama dengan Israel di media Kompas.com.

a. Judul 1
Marak Boikot Produk Pro Israel, Bagaimana Dampaknya Menurut Pengusaha Ritel?
	Pada berita pertama, penulis berita yaitu Haryanti Puspa Sari merupakan wartawan Kompas.com desk nasional. Berita ditulis dengan menuliskan keluarnya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan kepada perjuangan Palestina sebagai sumber aksi boikot dilakukan yang dikaitkan dengan dampaknya kepada pengusaha ritel yang produknya terkena imbas pemboikotan oleh masyarakat. Skema diri pada berita ini ingin melihat melihat bagaimana tanggapan dari pengusaha ritel akibat adanya aksi boikot.

b. Judul 2
MUI Buka Suara soal Beredarnya Daftar 121 Produk Pendukung Israel yang Viral Setelah Terbitnya Fatwa MUI
	Berita kedua ditulis oleh Alinda Hardiantoro yang merupakan reporter Kompas.com. Pada berita ini, penulis memberitakan sebuah berita yang berisi klarifikasi dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait beredarnya 121 produk yang dianggap berafiliasi dengan Israel. Alinda memberikan informasi dari adanya komentar di akun media sosial X perihal adanya daftar produk yang diduga berafiliasi dengan Israel. Hal tersebut dilanjutkan dengan adanya klarifikasi dari pihak MUI bahwasanya isi fatwa yang beredar tidaklah mencantumkan daftar produk yang berafiliasi dengan Israel. Skema diri pada berita ini penulis berita ingin memberikan kejelasan informasi dari MUI kepada masyarakat setelah terjadinya kesalahpahaman masyarakat dalam melakukan aksi boikot terhadap produk yang diboikot. 

c. Judul 3
BPJPH Imbau Masyarakat Selektif dalam Boikot Produk yang Dianggap Dukung Israel
	Berita ketiga ditulis Ardito Ramadhan Dhanesworo yang merupakan jurnalis Kompas.com. Pada berita ini, penulis berita memberikan informasi dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPHPH) dalam memberikan pernyataan terkait kehalalan produk yang diboikot. Penulis menuliskan pernyataan dari kepala BPJPH agar masyarakat selektif dalam melakukan aksi boikot agar tidak semua produk diboikot. Skema diri yang dibentuk pada berita ini memberikan informasi dari adanya himbauan kepada masyarakat untuk selektif dalam melakukan aksi boikot. 

d. Judul 4
Soal Aksi Boikot Produk Pro Israel, Hippindo: Itu Rugikan Bangsa Sendiri
	Pada berita keempat, penulis berita adalah Haryanti Puspa Sari yang merupakan wartawan Kompas.com. Penulis menginformasikan pesan dari sudut pandang Himpunan Pengusaha Ritel dan Penyewa Pusat Perbelanjaan (HIPPINDO) yang kontra terhadap aksi boikot. Pada isi berita juga dimuat data penjualan yang mengalami penurunan omzet dari perusahaan yang terkena boikot, yaitu PT Unilever. Skema diri penulis dalam mengabarkan berita ini adalah untuk memberikan informasi sebagai bentuk tanggapan dari pihak yang kontra akibat adanya aksi boikot yang berdampak pada perusahaan yang terkena pemboikotan. 


e. Judul 5
Ramadhan 2024, YKMI Ajak Konsumen Muslim Cari Produk Alternatif yang Tak Berafiliasi dengan Israel
        Berita kelima ditulis oleh Erlangga Satya Darmawan yang merupakan seorang content writer di Kompas.com. Informasi pada berita yang ditulis oleh penulis menginformasikan ajakan Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) dalam melakukan aksi boikot dan mencari produk alternatif. Penulis menuliskan berita dari informasi acara yang diselenggarakan YKMI yang bertajuk "Ramadhan Tanpa Produk Genosida". Berita dibuat oleh penulis dalam melihat momentum Ramadhan 2024 agar masyarakat mencari produk alternatif yang tidak berafiliasi dengan Israel melalui ajakan dari YKMI tersebut. 

f. Judul 6
Pakar: Brand Lokal Bisa Manfaatkan “Momen Emas” Gelombang Boikot Produk yang Terafiliasi dengan Israel
       Berita keenam ditulis oleh Yakob Arfin Tyas Sasongko yang merupakan seorang content writer di Kompas.com. Skema diri dari penulis berita mengambil informasi dari dua pakar yaitu Safaruddin Husada sebagai dosen di Fakultas Komunikasi Pemasaran London School of Public Reation dan Algooth Putranto sebagai dosen Ilmu Komunikasi di Universitas Pembangunan Jaya. Pandangan dari isi berita yang dikaitkan dengan skema diri menunjukkan penulis yang menginformasikan adanya momentum yang dapat dimanfaatkan oleh produk lokal di tengah aksi boikot yang terjadi. Keterangan informasi berita ini menunjukkan peluang bagi peerusahaan lokal agar dapat menarik konsumen agar mengganti produknya dengan produk asli buatan dalam negeri yang tidak berafiliasi dengan Israel. 

3. Skema Peran
      Skema peran berkaitan dengan pandangan seseorang terhadap peran dan kedudukan seseorang yang akan memengaruhi begaimana mereka memandang dan menggambarkan peran tersebut dalam pemberitaan. Pada skema ini, wartawan menggambarkan sebuah peran yang menyampaikan pesan dari sebuah berita. Pada beberapa pemberitaan mengenai pemboikotan produk yang bekerja sama dengan Israel, ada beberapa skema peran yang terlihat pada konteks pemberitaan tersebut.

a. Judul 1
Marak Boikot Produk Pro Israel, Bagaimana Dampaknya Menurut Pengusaha Ritel?
        Pada judul berita ini, peran yang ditunjukkan adalah reaksi para pengusaha ritel yang tergabung dalam Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (APRINDO) sebagai bentuk respon terjadinya aksi boikot terhadap produk ritel yang ada di pasar. APRINDO sebagai organisasi yang menaungi para pengusaha ritel pada pemberitaan ini bertindak mengontrol terjadinya aksi boikot yang sedang marak dilakukan masyarakat.


b. Judul 2
MUI Buka Suara soal Beredarnya Daftar 121 Produk Pendukung Israel yang Viral Setelah Terbitnya Fatwa MUI
        Dalam berita kedua, disebutkan bahwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) bertanggung jawab untuk mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023, yang menetapkan undang-undang yang mendukung perjuangan Palestina. Peran MUI pada berita ini bermaksud pada mengklarifikasi isi daftar 121 produk yang bekerja sama dengan Israel yang tidak dikeluarkan daftarnya oleh MUI. Keterlibatan MUI dalam mengeluarkan fatwa tersebut memperjelas maksud isi fatwa yang dikeluarkan oleh pihaknya agar public tidak salah dalam menafisrkan isi fatwa agar tidak membeli produk yang berafiliasi dengan Israel. 

c. Judul 3
BPJPH Imbau Masyarakat Selektif dalam Boikot Produk yang Dianggap Dukung Israel
         Skema peran menunjukkan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) sebagai lembaga yang memberikan sertifikasi produk halal kepada sebuah produk. Keterangan ini berdasarkan bahwasannya kehalalan produk dilihat dari proses produksinya bukan berasal dari asal perusahaan produk. BPJPH menyampaikan agar masyarakat bersikap selektif dalam melakukan aksi boikot sehingga tidak merugikan produk yang sebenarnya tidak berafiliasi atau berkaitan dengan Israel. 

d. Judul 4
Soal Aksi Boikot Produk Pro Israel, Hippindo: Itu Rugikan Bangsa Sendiri
      Dalam berita keempat, Himpunan Peritel dan Penyewa Pusat Perbelanjaan Indonesia (HIPPINDO) menunjukkan upayanya untuk mengakhiri boikot. Tanggapan ini karena melihat aksi boikot banyak merugikan produk dalam negeri sendiri. HIPPINDO sebagai organiasasi yang menghimpun para pengusaha ritel dan penyewa pusat perbelanjaan dalam hal ini berperan dalam menyampaikan keluhan para pengusaha atas dampak merugikan dari aksi boikot.

e. Judul 5
Ramadhan 2024, YKMI Ajak Konsumen Muslim Cari Produk Alternatif yang Tak Berafiliasi dengan Israel
Peranan Yayasan Konsumen Muslim Indonesia (YKMI) dalam pemberitaan ini sebagai pihak yang memberikan dukungan dan himbauan terhadap aksi boikot dan saran agar masyarakat mencari produk alternatif pengganti produk yang diboikot. Skema peran tersebut berupaya menunjukkan solidaritas kemanusiaan dalam mendukung perjuangan rakyat Palestina melawan agresi militer Israel. 

f. Judul 6
Pakar: Brand Lokal Bisa Manfaatkan “Momen Emas” Gelombang Boikot Produk yang Terafiliasi dengan Israel
       Skema peran pada berita ini menunjukkan peranan pakar dalam menanggapi terjadinya aksi boikot produk yang berafiliasi dengan Israel. Kedua pakar yang menyampaikan pandangannya berperan dalam menganalisis momentum boikot agar diamnfaatkan sebagai peluang bangkitnya ekonomi produk lokal. 


4. Skema Peristiwa 
     Peristiwa merupakan bahan dasar terjadinya sebuah berita. Sebuah peristiwa yang berupa fakta  dijadikan berita sebagai informasi kepada publik. Skema peristiwa digunakan sebagai bahan wartawan untuk menafsirkan peristiwa yang terjadi. Pada pemberitaan Kompas.com terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel, keseluruhan skema peristiwa yang dirangkum adalah adanya aksi boikot yang dilakukan masyarakat setelah keluarnya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan kepada perjuangan Palestina. Peristiwa pemboikotan ini lalu menjadi topik pembicaraan di Indonesia setelah massifnya aksi yang dilakukan masyarakat. Kejadian ini membuat berbagai dampak pada sektor ekonomi. Diantaranya penurunan omzet penjualan produk barang yang dianggap berafiliasi dengan Israel, penolakan pemboikotan oleh para pengusaha ritel, serta peluang bangkitnya produk lokal. 




C. Analisis Konteks Sosial Pada Pemberitaan Pemboikotan Produk yang Berafiliasi dengan Israel di Media Kompas.com
     Analisis konteks sosial merupakan bagian terakhir dari AWK Teun A Van Dijk. Pada analisis konteks sosial, Van Dijk menghubungkannya dengan realitas yang terjadi di masyarakat.. Dimensi konteks sosial bertujuan untuk mengetahui bagaimana wacana yang ada direkonstruksi oleh masyarakat. Poin utama pada analisis konteks sosial adalah praktik kekuasaan dan akses. Kekuasaan yang dimaksud adalah kepemilikan seseorang atau kelompok dalam memberikan pengaruh kepada pihak lain terhadap wacana yang dibuat. Sedangkan akses yang memengaruhi wacana adalah bagaimana kaum mayoritas memainkan peran lebih banyak dalam mengakses media daripada kaum minoritas sehingga lebih memiliki peluang untuk dapat memengaruhi kelompok lain.

1. Praktik kekuasaan
    Isu yang diangkat dalam wacana adalah pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Adanya aksi boikot yang ramai dilakukan masyarakat membuat hal ini banyak diberitakan di berbagai media massa karena media massa berperan dalam membentuk sebuah perilaku dan opini masyarakat. Pada praktiknya, Kompas.com dalam melihat situasi ini tidak memberikan perhatian khusus pada satu kelompok tertentu yang mendukung maupun menolak aksi pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Bahasa – bahasa yang digunakan dalam pemberitaan yang terlihat pada analisis teks yang telah peneliti telaah sebelumnya cenderung menjelaskan objek pembahasan secara spesifik dan tidak menyudutkan pihak tertentu yang lebih mendukung ataupun menolak pemboikotan. 
    Jika ditinjau dari segi konteks sosial, adanya peristiwa pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel oleh masyarakat dikarenakan adanya pandangan masyarakat dalam melihat kekejaman Israel dalam melakukan genosida ke wilayah Palestina. Peristiwa tersebut akhirnya juga berimbas ke ranah ekonomi yaitu adanya produk – produk barang atau jasa yang dianggap berafiliasi dengan Israel yang mendukung Israel dalam melakukan penyerangan ke Palestina. Dilihat pada konteks isi pemberitaannya, pemberitaan Kompas.com disandarkan dari adanya kekuasaan yang menggiring opini masyarakat yang bersumber dari Fatwa Nomor 83 tahun 2023 tentang Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina yang mana dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Sehingga MUI memiliki peran dalam membentuk wacana publik yang memengaruhi pandangan masyarakat luas. 
    Fenomena boikot membuat masyarakat khususnya yang beragama Islam di Indonesia melakukan hal ini sejak dikeluarkannya Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang hukum dukungan terhadap perjuangan Palestina yang pada poin isinya adalah : setiap muslim wajib melakukan dukungan kepada perjuangan kemerdekaan Palestina baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat berupa dukungan bantuan distribusi zakat, infaq, shodaqoh, dana zakat boleh didistribusikan untuk kebutuhan mendesak seperti di Palestina, mendukung penjajahan Israel ke Palestina secara langsung maupun tidak hukumnya adalah haram. 

2. Akses relasi yang memengaruhi wacana
     Pada pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel, Kompas.com memiliki akses luas dalam menyampaikan gagasan di dalam tulisan. Kompas.com menggunakan narasi pernyataan dari berbagai narasumber yang memiliki berbagai pandangan terkait fenomena boikot yang dilakukan masyarakat. Akses Kompas.com dalam mengulas sebuah fenomena ke dalam pemberitaan terlihat mencari dua sisi pihak yang mendukung maupun yang menolak aksi boikot. Dengan demikian, Kompas.com merepresentasikan diri sebagai pihak netral dalam melihat fenomena pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. Konteks sosial yang terjadi pada akses relasi tidak ditonjolkan secara khusus dari dominasi kalangan tertentu sehingga menegaskan keberimbangan berita secara objektif dalam melihat wacana pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel. 
	  Melalui akses relasi tersebut, pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di Kompas.com mampu membentuk wacana yang ada pada masyarakat. Media Kompas.com menyadarkan tindakan boikot sebagai bentuk protes akibat adanya aksi genosida yang dilakukan Israel ke Palestina. Hal ini didasarkan pada Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan Kepada Perjuangan Palestina yang mana pada khususnya masyarakat muslim di Indonesia melihat fatwa tersebut sebagai hukum landasan menilai hal-hal yang berkaitan dengan tuntunan agama. 
    


















     BAB V
                                PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian analisis wacana kritis Teun Van Dijk tentang pemberitaan pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel di media Kompas.com adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan analisis teks, Kompas.com menyajikan pemberitaan dengan struktur yang cukup kompleks. Analisis makro (tematik) yang secara umum dibagi dalam beberapa subtopik bahasan yang menegaskan dampak boikot produk yang berafiliasi dengan Israel dan aksi dukungan pemboikotan. Kemudian pada bagian superstruktur (skematik) Kompas.com menggunakan beberapa judul dari poin wawancara dengan narasumber serta lead berita deskriptif. Pada bagian mikrostruktur (semantik, sintaksis, stilistik, retoris) terlihat beberapa pemilihan diksi sebagai bentuk penekanan informasi yang disampaikan dan adapula kata-kata dengan makna khusus sebagai yang mengandung arti tertentu yang menggunakan metafora serta ditemui gambar atau grafis sebagai cara lain dalam menyampaikan pesan secara visual walaupun tidak seluruhnya menggambarkan secara spesifik pada isi berita yang ditampilkan. 
2. Pada bagian kognisi sosial, Kompas.com memiliki banyak skema kognisi sosial yang mencakup skema person, diri, peran, dan peristiwa yang dilihat dari berbagai sudut pandang pemberitaan. Berita yang ditampilkan lebih banyak mengarah kepada dampak aksi boikot yang dilakukan 
3. Berdasarkan konteks sosial, pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel merupakan fenomena yang terjadi setelah masyarakat melihat aksi genosida yang dilakukan Israel. Kejadian tersebut mengundang simpati dari banyak pihak khususnya umat Islam di Indonesia. Peristiwa ini melatarbelakangi adanya keputusan Fatwa MUI nomor 83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina yang memengaruhi masyarakat Indonesia khususnya umat Islam untuk melakukan boikot. MUI memiliki praktik kekuasaan dalam membuat fatwa tersebut dan Kompas.com memiliki akses dalam pemberitaan yang menyoroti terjadinya aksi boikot produk yang berafiliasi dengan Israel. 

B. Saran
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Kompas.com, penelitian analisis wacana kritis Teun A Van Dijk terkait pemboikotan produk yang berafiliasi dengan Israel memberikan pemahaman bahwa media massa yang berkembang secara cepat di era digital adalah sarana penyebar informasi yang tidak lepas dari kepentingan golongan tertentu dalam menyampaikan isi informasi. Sehingga, publik perlu lebih bijak dalam menerima arus informasi dan dapat menyaring semua informasi yang didapatkan. Selain itu, diharapkan Kompas.com dapat mengedepankan objektifitas pemberitaan dalam menerbitkan berita.
2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini perlu dilanjutkan lebih mendalam terutama dalam menelusuri bentuk kebahasaan dari media lain serta konteks kepentingan media dalam membuat wacana suatu fenomena menggunakan berbagai model analisis wacana kritis.





C. Penutup
Alhamdulillahirabbilalamin, rasa syukur peneliti sampaikan akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Peneliti menyampaikan rasa terima kasih kepada seluruh pihak yang telah menberikan dukungan kepada peneliti untuk menyelesaikan skripsi. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih ada kekurangan yang perlu dibenahi dari segi bahasa, tata tulis, maupun penyajian analisis data. Maka dari itu, penulis mohon saran kritik untuk perbaikan dan menyempurnakan skripsi ini. 
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Sekretaris Jenderal Aprindo Solihin
mengatakan, pihaknya mengamati dampak
seruan bolkot produk pro Israel tethadap
pasar itel la mengatakan, saat ini
masyarakat sudah banyak yang mengetahul
beberapa produk-produk pro Israel.

“Hari Inl kita masih komunikasl seperti apa
yang terjadi di market, karena masyarakat
‘semakin tahu bisa membaca semua. Tapi
‘sepertl apa dampaknya kita baru bisa
melihatnya beberapa harl ke depan. Karena Inl
Juga menjadi atensi bagi per i</ atas hal
tersebut; ata Solihin saat dihubungi
Kompas.com, Senin (13/11/2023)

Solihin belum dapat memastikan seruan MUI
tersebut akan berdampak signifikan terhadap
bisnis rtel

[T ——

Bacaberta tanpa lan, 1 g <o

Haltersebut, kata dia, akan berbeda apabila
pemerintah langsung mengeluarkan larangan
atas produk pro Israel

Baca juga: Marak Aksi Boikot Produk Pro
Israel, Menkop Lihat Peluang UMKM

“itu hal yang lain ya, karena bagaimana pun
pemegang otoritas bisa saja mengeluarkan
larangan, inl beda darl seruan tad. Ini kan
Fatwa Mul Inldiyakini berdampak atau tidak
Kita lihat beberapa hari ke depan. Lain halnya
Kalau pemerintah memerintahkan larangan-

larangan akan terjadi seperti itu? ujamya.

Sebelumnya, Ketua MUI Bidang Fatwa Asrorun
Niam Sholeh menyampaikan, fatwa haram
mengenal membell produk dari pendukung
agresi Israsl merupakan komitmen
‘mendukung kemerdekaan Palestina.

‘Saat inirakyat Palestina, khususnya di Gaza,
sedang berjuang di tengah gempuran Israel
yang membormbardir wilayahnya sejak Sabtu
(7/10/2023)

“Mendukung pihak yang diketahul mendukung
agresi lsrael, baik langsung maupun tidak
langsuing, seperti dengan membell produk dari
produsen yang secara nyata mendukung
agresi Israel hukumnya haram; ujar Niam
dikutip dari tayangan di Kompas TV, Jumat
(10/11/2023).

Simak breaking news dan berita pilhan kari
angsung di ponselmu. Pl saluran andalanmu
akses berita Kompas com WhatsApp Channel
hitps://whww whatsapp.com/channel/0029VaFP
bedBP2[Zik1HO3D. Pastikan kamu sudah
Installapikasi WhatsApp ya.

Di bawah ni, sosial media mana yang
paling sering kamu gunakan?

Dapatkan total saldo e-wallet Rp250,000- untuk 5
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JAKARTA, KOMPAS.com - Majelis Ulama
Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa haram
membeli produk dari produsen yang
mendukung agresi Israel.

Hal tersebut tertuang dalam Fatwa Nomor 83
Tahun 2023 tebtang Hukum Dukungan
terhadap Perjuangan Palestina yang
diresmikan pada Rabu (8/11/2023).

[ ]
Pentingkah informasi
yang jernih bagimu?

Lantas, bagaimana tanggapan Asosiasi
Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) terkait
Fatwa MU tersebut?

Rekaman Udara Dampak Serangan
Rudal Iran ke Israel

Baca juga: Danone Buka Suara Tanggapi
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Baca juga: Kisah Aryan "Selamatkan"
Temannya 2 Menit Jelang Air India Jatuh

Anwar meluruskan bahwa fatwa Nomor 83
Tahun 2023 tidak mengharamkan produk-
produk terkait.

Apalagi, produk-produk yang beredar di
Indonesia itu sudah mendapat sertifikat halal
dari Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM).

Di bawah ini, sosial media mana yang
paling sering kamu gunakan?

Dapatkan total saldo e-wallet Rp250.000;- untuk 5
‘orang yang beruntung dengan mengikuti survei
berikut!

O Facebook
O Youtube
O Instagram
O Tiktok

O Twitter/x

Dengan mengut poling dan survey, kamu menyetuf
Kebiakan Data Prbadi KG Media

"Yang diharamkan oleh MUI dalam fatwanya
Itu adalah mendukung tindakan Israel yang
sangat biadab yang tidak mengenal istilah
perikemanusiaan dan perikeadilan tersebut
kata Anwar.

Baca juga: Perang Israel-Iran Makin Intens,
Inggris Kerahkan Jet Tempur

Menurutnya, serangan Israel ke Gaza telah
menewaskan ribuan penduduk Palestina yang
setengah darl korban merupakan anak-anak.

Oleh sebab itu, Anwar mengatakan, apabila
ada perusahaan di Indonesia yang
mendukung tindakan tersebut, maka
bertentangan dengan ajaran Islam dan
konstitusi Indonesia sebagaimana termuat
dalam pembukaan UUD 1945.

Sebagai warga negara yang taat pada
konstitusi, Anwar menuturkan pihaknya wajib
mengingatkan tindakan tersebut.

Baca juga: Cara Memecah Batu Ginjal Secara
Alami, Ini Makanan dan Minuman yang Baik
Dikonsumsi

"Maka MUI mengimbau umat Islam agar
mendukung perjuangan rakyat Palestina dan
berbuat semaksimal mungkin untuk
menghindarl transaksi dan penggunaan
produk yang dibuat oleh Israel atau terafiliasi
dengan Israel yang mendukung penjajahan
dan zionisme' kata dia.

Berdasarkan pantauan Kompas.com, Kamis
(16/11/2023), Fatwa MUI Nomor 83 Tahun
2023 tentang Hukum Dukungan terhadap
Palestina juga tidak disertai dengan lampiran
berisi daftar rekomendasi produk pro Israel.
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Baca juga: Marak Aksi Boikot Produk Pro
Israel, YLKI: Itu Hak Konsumen

Sebab, basis pemberian sertifikat halal oleh
BRJPH didasarkan pada proses produksi,
bukan asal perusahaan tersebut.

"Saya enggak tahu perusahaan-perusahaan
mana yang punya Israel, mana yang berafiliasi
sama Israel, saya gatau. Kalau kita kan
basisnya jenis produk yang disertifikasi; kata
Aqil

Di bawah ini, sostal media mana yang
paling sering kamu gunakan?

Dapatkan total saldo e-wallet Rp250.000- untuk 5
orang yang beruntung dengan mengikuti survei
berikut!

O Facebook

O Youtube

O Instagram

O Tiktok

O Twitter/x

Dengan menglkutipalling dan survey,kamu menyetujul

la pun berpandangan bahwa seruan MUI
untuk menghindari mengonsumsi produk yang
terafiliasi dengan Israel semestinya dipahami
sebagai semangat menggunakan produk
dalam negeri

Baca juga: Gustiwiw, Musisi dan Penyiar
Radio, Meninggal Dunia di Usia 26 Tahun

"Maksudnya jangan bell, belilah produk dalam
negeri, itu saja substansinya begitu Iho. Beli
produk UMKM yang sudah halal; kata dia.

MUI mengharamkan umat Islam mendukung
agresi Israel ke Palestina dalam Fatwa Nomor
83 Tahun 2023 tentang Hukum Dukungan
terhadap Perjuangan Palestina.

"Mendukung agresi Israel terhadap Palestina
atau pihak yang mendukung Israel baik
langsung maupun tidak langsung hukumnya
haram, * ujar Ketua MUI Bidang Fatwa Asrorun
Niam Sholeh, dikutip dari siaran pers

Baca juga: Wapres: Fatwa MUI Diperlukan
untuk Mendukung Kemerdekaan Palestina
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PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) mengalami
penurunan laba bersih pada 2023, Hal Ini
disebabkan oleh aksi boikot anti Israel yang
terjadi pada akhir tahun lalu

Presiden Direktur UNVR Benjie Yap
mengatakan, dalam dua bulan terakhir kuartal
1V-2023, pihaknya menghadapi tantangan
eksternal yang tidak terduga, termasuk
adanya penyebaran informas! yang tidak
benar terkait situasi geopolitik.

Baca juga: Boikot Produk Israel Bisa Bikin
Transaksi Ritel Modern Anjlok 50 Persen

Di bawah ini, sosial media mana yang
paling sering kamu gunakan?

'Dapatkan total saido e-wallet Rp250.000;- untuk 5.
‘orang yang beruntung dengan mengikuti survei
berikut!

O Facebook
O Youtube
O Instagram
O Tikok

O Twiter/x

Dengan mengkut poll dan surve, Kamu menyetu
Kebiakon Data Privsd G Mt

“Kami terdampak oleh sentimen konsumen
negatif yang berdampak pada penjualan
domestik. Yang ingin saya katakan adalah
pertengahan November dan Desember adalah
dampak terbesar yang dirasakan;” kata Benjie
secara virtual, Rabu (7/2/2024),

“Kami memulai recovery sejak Januari 2024,
Kita lihat trennya mulai meningkat, hampir
kemball ke base line, momentum kit akan
sangat baik bahkan melampaui kinerja
selanjutnya; ungkapnya

Sepanjang 2023 Unilever mencatatkan
penurunan laba bersih sebesar Rp 48 trillun
atau turun 10,4 persen dibandingkan tahun
sebelumnya sebesar Rp 5,3 trillun.

Benjle mengatakan, pada November 2023 lalu,
perusahaan berupaya untuk memastikan
konsumen agar memahami informasi yang
beredar secara luas, dan menepis isu- isu
yang tidak benar.
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Ramachan 2024, YKMI Ajak
Konsumen Muslim Cari Produk
Alternatif yang Tok Berailasi
dengan Israel
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Pandangan seupa juga clontarkan oeh
dosen Imu Komunikasid Universias
Pembangunan Jaya, lgooth Putranto.

Bagi Algooth, masaleh teroesar sejumiah
merek perusahaan mulinasioral yang tengah
didera gelombang bolkot adalah
Kelldaktebuiaan nformasi tekalt hubungan
Incik perusahoen o ua negerl dengan rezim
Zonis sl

“Bernagal pernyatasn can penyankalan dar.
sefumiah merek asing sejauh i tampaknya
tak berbekas. Sebab, konsumen Juga sucah
pinar dan bisa mencarl sendi nformasi yang
terseds secars ekstensif d ntemet, Mereka
horusnyo berani berterusterong erkat rfast
Induk (perusahaan) mereka dengan Israel
Kelufuran seperti 1 yang Ingin ddengar
Konsumen’ ucap Algooth.

i bawah n,sosial media mana yang
paling sering kamu gunakan?
Diptkan ota sado e waet R3250.000-uruk 5
v yong avntung dngan mengus s
berkot!

O Facebonk

O Youuse

O wstagam

O Tk

O Twerx

Algooth pun menisl bahws gelombang boikct
atas produk darl perusahazn mulinsional
terafilas! frael dapat menjadi kesempatan
bagt merek okal agar bica lebih leluasa dalam
melakukan peneiras pasar

Instruksi MUI

‘Gelombang bolkt tehadap produk
multinasional erafilas dengan srael

dperirakan aksn membesar seing nstruksi
(rsyadat) dart Majels lara Indonesia (ML),

Dalem nstruksinya, MUI menyarankan
Konsumen musiim untuk berpantang ters
produk apa pun yang dprodukst dan
dipasarkan oleh perusahaan lokal ataupun
Intemasional teafils) dengan srael

MUl mendorong masyarakat menggunakan
produk dalam negetyang tdak feafast
dengan ssae dan pendukungnya; sebut
pernyatsan MUI pac Minggu (10/3/2024)

Baca juga: Jelang Ramadhan, MUI Ajsk Umat
Tslam Boikot Produk tsrael dan Affiasinya

Menurut MUL instrukst bolko tersebut
merupskan sikap embaga atas genosida i
(Gaza dan sekalgus untuk memperuat fatwa
MU erkalt penjjahen sroe atas Polesting

Pada November 2023, MUI jugatelah
mengeluarkan Fatwa Nomor 83 Tahun 2023
tentang Hukum Dukungan terhadap.
Perjuangan Palestina.

Dalam fatwa tersebut, MUI
merckomendasikan umat stam unluk
‘semaksimal mungkin menghindari transaksi
dan penagunasi produk yang terafias!
denganscael yang mendukung penjaahan
danzionisme.
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Hal  : Persetujuan Naskah Skripsi

Kepada Yth
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunika
UIN Walisongo

di Semaran

Assalamu alaikum Wr. Wh

Setelah membaca, mengadakan koreksi, dan perbaikan scbagaimana mestinya, maka kami
menyatakan bahwa skripsi saudara

Nama Muhammad Zaky Ramadhani

NIM 2001026088

Jurusan Komunikasi Penyi

Konsentrasi + Jumnalistik

Judul Skripsi Analisis Wacana Kritis Teun A Van Dijk Tentang Pemboikotan

Produk yang Berafiliasi dengan Isracl di Media Kompas.com

Dengan ini telah kami setjui dan oleh karenanya mohon untuk segera diujikan, Atas
perhatiannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Semarang, 16 JUNI 2025

Pembimbing

oNeanZ

Nadiatus Salama, M.

i, Ph.D
NIP. 197806112008012016





